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* % YAYASAN DARUL QUR’

AKTA NOMOR 15, TANGGAL 12 OKTOBER 2010

Alamat: Jalan TGH. M. Shaleh Hambali 01 Bengkel, Labuapi, Lombok Barat,
Nusa Tenggara Barat. Telepon (0370) 6175271

SURAT PERNYATAAN PEMBERIAN IZIN
NOMOR: 03/YDQ/IV/2011

PO s . Yo

Dengan mengharap rahmat, taufik, hidayah, dan ridha Allah swt. yang bertanda tangan di bawah ini,

nama & H.E i, S.Pd. bin Hj. Fatil hro binti TGH. M. Shaleh Hambali
tempat, tanggal lahir ¢ Bengkel, 12 Agustus 1964

jabatan :  Ketua Yayasan Darul Qur'an Bengkel

alamat :  Jalan TGH. M. Shaleh Hambali 01, Bengkel, Labuapi, Lobar, NTB

merujuk pernyataan lisan pemberian izin penerbitan dan publikasi semua karya dan manuskrip TGH.
M. Shaleh bali gkel oleh Hj. F hro kepada TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu
tanggal 15 Juni 2000; dan kepada Baehaki Syakbani serta H. Adi Fadli tanggal 13 Mel 2006; dan oleh
Hj. Rukaiyah binti TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel kepada TGH. L. M. Turmudzl Badaruddin Bagu
tanggal 12 April 2011; dan kepada Baehaki Syakbani serta H, Adi Fadli tanggal 13 Mel 2006; serta

juk surat p berian izin penerbitan dan publikasl semua karya dan manuskrip
TGH. M. Shaleh Hambah Bengkel oleh Hj. Zainab Hidayah binti TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel
kepada Baehaki Syakbani dan H. Adi Fadli pada hari Jumat, 13 Rajab 1427 H/25 Agustus 2006 M maka

dengan ini Y izin dan perny pemberian izin but di atas
kepada:

1. TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu;
2. Baehaki Syakbani bin TGH. M. Zain Masbagik; dan
3. Dr. H. Adi Fadli, M.Ag. bin M. Hubaibi bin TGH. M. Yakub Batu Kuta.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan nya untuk dij

11 Jumada al-0la 1432 H
gkel: Jum’at,

15 April 2011 M

san Darul Qur'an,
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Pengantar Penerjemah
Adi Fadli

ADA dugaan sebagian orang bahwa pemikiran tokoh pada
masa lalu hanya layak pada masa itu saja. Pemikiran mereka
seringkali dianggap usang bila dihadapkan dengan masa kini.
Anggapan ini mempunyai dua sisi yang boleh jadi benar dan
tidak benar. Anggapan tersebut menjadi benar bila memang
tidak pernah ditafsir kembali sesuai dengan masa kini atau
boleh jadi hanya dianggap sebagai gau/ gadim semata.
Sedangkan anggapan itu menjadi tidak benar bila
direinterpretasi sesuai masa kini atau ditarik menjadi gaw/ jadid
sehingga terus ter-zpdate.

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah hasil
kreativitas intelektual seorang tokoh agama Sasak pada paruh
pertama abad ke-20, yakni TGH. M. Shaleh Hambali
Bengkel. Buku ini pada naskah aslinya menggunakan bahasa
Arab-Melayu dengan metode soal-jawab dan dinamakan
kitab Talimush Shibyan Bighdayatil Bayan. Dati sisi bahasa tulisan
yang digunakan dalam kitab ini merupakan karya kontekstual
dan #p to date pada masanya karena hampir semua santri dapat
membaca kitab Arab-Melayu.

Adapun judul Ta%imush Shibyan Bighdayatil Bayan yang
berarti pengajaran agama bagi anak-anak dengan sejelas-

jelasnya seringkali pada masa sekarang ditafsirkan sebelah
mata dan enggan digunakan. Dari sisi judul boleh jadi dapat
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diganti, akan tetapi dari sisi isi dan kandungan yang terdapat
di dalamnya merupakan permata yang tidak dapat ditutup
sinarnya. Bisa jadi pemaknaan pengajaran agama bagi anak-
anak masa itu adalah keinginan kuat TGH. M. Shaleh
Hambali Bengkel untuk menyuguhkan pengajaran agama dari
kecil sehingga ketika ia dewasa atau mukallaf, ia mampu
dengan sempurna memahami hak dan menjalankan
kewajibannya sebagai hamba dan khalifah.

Judul ini masih relevan sampai sekarang. Hal ini
disebabkan karena kondisi realitas masyarakat kita, baik
orangtua, remaja, dan anak-anak masih sangat minim dalam
memahami ajaran Islam sehingga setua apapun ia, maka ia
tetap menjadi anak-anak karena belum memahami hak dan
kewajibannya sebagai muslim. Dalam edisi latinnya ini diberi
judul dengan “Ta‘linmush Shibyin Bighayatil Bayan: Pengantar
Studi Islam” adalah untuk menarik minat baca dan belajar
masyarakat sekarang dan mendatang.

Saya sangat menyadari bahwa menerjemahkan karya
seorang tokoh besar, yakni TGH. M. Shaleh Hambali
Bengkel adalah  suatu  kebanggaan. Akan  tetapi,
menerjemahkannya tidak semudah apa yang dibaca dan
dipikirkan. ~ Dalam  penerjemahannya  membutuhkan
pemahaman kaidah bahasa Arab dan pengetahuan agama
yang cukup. Ada beberapa bahasa masa lalu yang perlu
dipahamkan sesuai bahasa masa kini dan ada juga bahasa yang
sudah tidak gunakan lagi pada masa sekarang. Walaupun
demikian, saya terus memberanikan diri melangkah dengan
dukungan penuh dari guru inspiratifku, a/mukarram Syaikh
TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu yang selalu
meruangkan waktunya untuk mentashih dan mentahqiq buku
ini. Ketika terdapat persoalan penerjemahan dan pemaknaan
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yang mentok, beliau berkata, “biarkan sebagaimana redaksi
aslinya”. Memang benar bahwa hampir semua saya
kembalikan sebagaimana redaksi kitab aslinya dengan
beberapa tambahan seperlunya. Semoga pada edisi
berikutnya mungkin perlu ditafsir dengan menggunakan
catatan kaki (foornote). Oleh karenanya, kritik dan saran yang
membangun demi kesempunaan buku ini sangat diharapkan
dari pembaca budiman.

Adapun dilampirkannya buku ini dengan kitab aslinya
dengan tulisan Arab-Melayunya adalah untuk bernostalgia
bagi para pembaca dan santri masa lalu dan sebagai
pembelajaran bagi pembaca generasi selanjutnya. Redaksi
kitab Arab-Melayu ini dibiarkan apa adanya, kecuali dilakukan
perbaikan dan konsistensi dalam penulisan karena sampai
sekarang belum ada standar baku penulisan Arab-Melayu.
Dalam hal ini mungkin bagi para pakar bahasa perlu dapat

merumuskannya. Semoga.

Akhirnya, inilah yang sementara ini saya mampu
usahakan sebagai pengabdian seorang hamba untuk
bermanfaat bagi sesama dan pengabdian seorang murid
kepada guru serta pengabdian anak kepada orangtua. Semoga
semua ini menjadi amal jariyah bagi yang telah berjasa pada
saya dan bermanfaat untuk semesta. Amin.

_—v\\

Jl "91)&

Batu Kuta: Jumat,
15 Rabi’ul Awal 1440 H/23 November 2018 M

Skl 438
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Pengantar Penahqiq
TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin

ALHAMDULILLAH, akhirnya kitab Ta%mush Shibyin
Bighayatil Bayan ini dapat tersaji kembali di hadapan para
pembaca dan penuntut ilmu setelah setengah abad lebih dari
cetakan pertamanya. Sudah puluhan tahun keinginan untuk
menerbitkan kembali kitab-kitab guru kami a/- ‘@linnl “allamab,
Syaikh TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-Ampenani ada
dan sekali lagi albamdulillah sekarang dapat terwujud.

Guru kami, al-‘alimul ‘allamah, Syaikh TGH. M. Shaleh
Hambali Bengkel al-Ampenani mulai berkhidmah untuk
masyarakat pada tahun 1916. Beliau bagaikan matahari dari
timur yang menyinari kegelapan untuk memberikan
pencerahan bagi umat. Keikhlasan dan khidmahnya yang
tidak pernah padam inilah yang menjadikannya sebagai salah
satu perintis kebangkitan Islam awal abad ke-20.
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Kitab Talimush Shibyan Bighayatil Bayan ini merupakan
kitab ketiga dari tujuh belas kitab karangan guru kami, a/
alimul “allamah, Syaikh TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-
Ampenani yang ditemukan. Kitab ini selesai ditulis oleh
beliau pada hari Jumat 16 Ramadhan 1354 H bertepatan
dengan tanggal 12 Desember 1935 M. Kemudian kitab ini
dicetak pada tahun 1950-an dan menjadi kitab pegangan para
santri di Perguruan Darul Qur’an Bengkel.

Saya teringat dengan ungkapan beliau ketika mengantar
kitab gurunya a/-‘limnl ‘allamah, Syaitkh TGH. Umar Kelayu,
yakni Mangharul Amrad fi Bayan Qith ‘atin minal I tigad. Dengan
diterbitkannya kitab Ta %imush Shibyan Bighayati/ Bayan ini, saya
ingin menyatakan hal yang sama untuk beliau bahwa
“sungguh ibarat kitab ini manis lagi mudah dipahami, seperti
meminum air madu yang dicampur dengan air. Juga ibaratnya
sangat jelas lagi terang, seperti cahaya matahari di tengah
kegelapan sehingga menuntun setiap muslim dari kebodohan
dan kegelapan menuju cahaya ilmu dan makrifat.”

Pernyataan saya ini adalah wujud dari doa beliau dalam
pengantarnya tersebut. Beliau menulis,

“Dan lagi mudah-mudahan kiranya berlimpah karunia
Allah  swt. di negeri Ampenan Lombok dengan
menterbitkan dan menjadikan pula akan beberapa
bintang daripada anak cucu diuriyah matahari yang
marhum dan daripada anak cucu ‘Zalamidinya yang
mempunyai /i selama-lama tinggal masa dan zaman
bijahi asyrafil insi wal jann. Amin.”

Saya sudah memohon izin kepada ahli waris guru kami,
yaitu kepada Hj. Fatimatuzzahro, Hj. Rukaiyah, Hj. Zainab
Hidayah, dan ananda H. Halisussabri, S.Pd. untuk
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menerbitkan kembali kitab-kitab ini. Saya sangat berharap
mendapatkan keberkahan dari usaha ini dan sekaligus sebagai
amal jariyah. Demikian pula bagi para pembaca dan penuntut
ilmu.

Penerbitan kitab ini adalah salah satu bentuk khidmah
saya sebagai murid kepada guru. Akhirnya, semoga amal
jariyah ini dapat diterima di sisi Allah, Tuhan Pemelihara
semesta alam dan dijadikan bermanfaat bagi para pembaca
dan penuntut ilmu. Amin.

ikl 351 ) 3511 s

Bagu: Jumat,
15 Rabiul Awal 1440 H/23 November 2018 M

Mustasyar PBNU dan PWNU NTB

serta Pengasuh Ponpes Pesantren Qamarul Huda
Bagu Lombok Tengah
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Pengantar
Drs. TGH. Ahmad Taqiuddin Mansur, M.Pd.I.

@

Je aLEE Blallz g (& b Gl dle gl 2axd
23 T S dideiny 4T e 5 oY) i 2

ATAS berkat asma Allah swt. yang senantiasa memberikan
ruang dan nafas sehingga dapat meneruskan khidmah untuk
memberikan dakwah amar makruf serta mengajarkan yang
bermanfaat bagi kelangsungan 7zxzul Islkam wal mustimin.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan bagi sababu/
wuzhma, Rasulullah saw. dan semoga tercurah pula bagi
keluarga, sahabat, para pengikutnya, serta para ulama dan
guru-guru yang merupakan bagian jejak mata rantai yang
selalu berkorelasi dalam penyebaran sunah dan risalahnya.

Saat ini, di hadapan kita tersuguhkan kembali sebuah
sajian kitab praktis dalam bidang w/im diniyyah, yaitu kitab
Ta'limush Shibyan Bighayati/ Bayan karya guru kami, pemimpin
kami, sekaligus wasilah kami dalam memahami Islam, yaitu
al-maghfiiru  labu, 'TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-
Ampenani. Kitab ini sesungguhnya pernah sangat populer
dan masyhur pada dekade tahun 1960-an sampai 1970-an
karena merupakan kitab yang menjadi rujukan utama dalam
memahami hal ihwal agama dan fardbu ‘ain, khususnya bagi
kaum pemula (a/mubtadi’in). Pada masa itu hampir semua
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murid beliau dan juru dakwah, serta penghulu yang saya
ketahui di seluruh pulau Lombok dan Bali menjadikan kitab
ini sebagai buku pegangan dasar. Hal ini juga ditunjukkan
oleh hasil yang sangat signifikan dengan lahirnya guru-guru
agama, guru-guru ngaji, takmir masjid yang bergerak
menyosialisasikan dakwah islamiyah serta mengikis habis
paham-paham animisme dan Wem Telu yang pernah sangat
berpengaruh sebelumnya.

Penerbitan kembali kitab ini dalam bentuk teks aslinya,
yaitu Arab-Melayu dan disertai dengan bahasa Indonesia oleh
saudara Dr. H. Adi Fadli, M.Ag. adalah suatu gagasan dan
langkah cerdas dalam rangka melestarikan khazanah yang
memiliki kandungan nilai sejarah dan berkah. Penyesuaian
bahasa ini diharapkan dapat dibaca secara luas serta mudah
dipahami secara mendalam oleh generasi baru sekarang dan
mendatang.

Bagi kami, para murid TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel
al-Ampenani dan para jamaah yang pernah berkhidmah
menuntut ilmu kepada beliau memandang bahwa terbitnya
kitab ini, selain sebagai sebuah kebutuhan yang relevan, tetapi
juga berkeyakinan dapat memberikan pengaruh (afsar)
tersendiri yang bisa mewarnai dan memberikan dorongan,
serta vitamin moral dan batin. Dalam logika dan tradisi
penganut _Ablussunnab waljama‘ah bahwa menghargai dan
melestarikan sebuah warisan, fatwa, dan atau wasiat dari sang
guru yang saleh lagi karamah akan berdampak secara ruhani
dan moral kepada pengamalnya dalam membangkitkan jiwa
dan bimmah jihadnya. Guru adalah bagian ruh mata rantai
jaringan korelatif dan bersifat kausalitas sampai kepada
Rasulullah saw.
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Secara khusus bagi kami bahwa kitab TaZmush Shibyan
Bighayatil Bayan ini memiliki kesan dan pesan sejarah yang
istimewa karena ditulis pada saat dunia penulisan kitab dalam
bentuk atau metode tanya jawab belum berkembang pesat.
Yang paling monumental adalah pondok pesantren yang saya
asuh dan berkembang relatif maju, yaitu Pondok Pesantren
NU al-Mansuriyah Talimusshibyan adalah dinukil dari nama
kitab tersebut dan merupakan pemberian nama langsung oleh
al-maghfiiru  labu, TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-
Ampenani sekitar tahun 1962.

Akhirnya saya sampaikan terima kasih dan apresiasi yang
tinggi seraya mengharapkan kitab ini bermanfaat bagi para
pembacanya dan menjadi amal jariyah sampai hari Kiamat.

skl a3l ] 585l &l

Bonder: Selasa, 28 Muharram 1440/9 Oktober 2018
Ketua PWNU NTB (2012 — 2018)

dan Pengasuh Pondok Pesantren NU al-Mansuriyah
Ta‘limusshibyan Bonder Lombok Tengah
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“Menemukan Mutiara yang Hilang”

TGH. L. Ahmad Khoiry Adnan

SAYA sangat bersyukur atas diterbitkannya kembali kitab
Ta'limush Shibyan Bighayati/ Bayan yang merupakan salah satu
kitab dari belasan karya guru kami Syaikh TGH. M. Shaleh
Hambali Bengkel al-Ampenani. Alpamdnlillah bahwa apa yang
menjadi dambaan saya selama belasan tahun ini dapat
terwujud.

Juga saya sangat berterima kasih kepada adinda Ust.
Bachaki Syakbani bin TGH. M. Zain Masbagik, TGH.
Zulkarnaen, M.A. bin Ust. Adnan Bengkel, dan Dr. H. Adi
Fadli, M.Ag. bin H. M. Hubaibi bin TGH. M. Yakub Batu
Kuta Narmada yang telah berupaya keras memburu kitab-
kitab peninggalan beliau ini. Pemburuan dan penerbitan kitab
ini merupakan suatu usaha yang sangat mulia karena kitab ini
membahas fardbu-fardhn ‘ain, yaitu ilmu yang wajib diketahui
oleh setiap mukallaf terutama masalah akidah, fikih dan
tasawuf.

Kitab-kitab karya guru kami, TGH. M. Shaleh Hambali
Bengkel al-Ampenani ini bagaikan mutiara-mutiara yang
harganya sangat mahal dan telah lama hilang. Di dalam hadits
disebutkan
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gl 355 ST il ALs Akl
Hikmab (ilmn_yang bermanfaat) adalab milik setiap orang mukmin,
dimanapun ia menemukannya wajib ia mengambilnya.

Oleh karenanya, apabila seorang mukmin memiliki suatu
hikmah ia akan memberikannya kepada orang lain tanpa
diminta sekalipun. Dalam hal meminta ini guru kami, Syaikh

TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel menjelaskan satu hadits
riwayat Ibnu Majah,

“Siapa yang ditanya tentang suatu ilmn laln ia menyembunyikannya,
maka ia akan dikekang di hari Kiamat dengan kekang api neraka”

Beliau menjelaskan bahwa pengertian meminta dalam
konteks ini tidak hanya sekadar meminta dengan lisan (/sanu/
magqal), tetapi lebih pada pengertian keadaan atau prilakunya
yang meminta (fsanul! hal). Apabila seorang berbuat suatu
kesalahan dan dilihat oleh orang yang berilmu maka wajib
diluruskan olehnya. Dalam bahasa sederhana bahwa
keadaannya mengatakan dan meminta, “luruskan sayal”.

Menemukan dan menyebarkan kembali permata yang
hilang ini merupakan kewajiban kita sebagai murid terhadap
guru. Juga sebagai wujud dari pelaksanaan salah satu dari tiga
wasiat guru kami, Syaikh TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel
al-Ampenani yang dalam bentuk perintah, yaitu

1. amalkan segala pelajaran dan petunjuk yang kamu
peroleh dari saya dan usahakan agar pengetahuanmu
bertambah dengan menuntut ilmu pada ulama
Ablussunnab waljama‘ab;
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2. selain dari itu saya minta padamu semua agar dipelihara
terus Perguruan Darul Qur’an dan usahakan supaya
berkembang menjadi besar;

3. peliharalah dan pertinggikan  paham  _Ablussunnab
waljama‘ah dan jagalah persatuan dan kesatuan antaramu
semua.

Mengenai kewajiban murid terhadap guru ini pernah
dibahas dalam suatu babtsul masa’il di Jawa tentang siapakah
yang lebih utama (afdhal) untuk dipatuhi, apakah orang tua
ataukah guru? Hasil babtsul masa’ilita menetapkan bahwa guru
lebih utama, karena merupakan pendidik jiwa (murabbir rib),
sedangkan orang tua adalah pendidik raga (murabil jasad).

Buku ini diterbitkan dalam dua bahasa, yaitu bahasa
Arab-Melayu sebagai bahasa asli kitab-kitab yang ditulis oleh
guru kami Syaikh TGH. M. Shaleh Hambail Bengkel; dan
bahasa Indonesia, untuk dapat dipahami oleh generasi
sekarang merupakan sebuah keistimewaan dalam rangka
pelaksanaan dari motto NU:

il sl 1815 lall @udll e dablsl)

Melestarikan tradisi lama yang baik dan responsif terbadap gagasan
baru yang terbaik dan relevan.

Bahasa Arab-Melayu merupakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Arab. Dengannya pembaca
mengetahui subyek, predikat, dan obyek serta lainnya dalam
suatu kalimat. Jadi, apabila seorang mendapatkan kesulitan
dalam memahami bahasa Arab-Melayu hendaknya merujuk
ke kaidah bahasa Arab dan bukan sebaliknya.
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Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi semua
kalangan dan mendapat berkah bagi pembacanya. Amin.

_..\\\

gl 4381 ) 53511 4is

Bransak: Senin,
8 Rabiul Awal 1439 H/27 November 2017 M

Rais Syuriah PWNU NTB (2012 — 2017)

dan Pengasuh Pondok Pesantren at-Tamimy
Bransak Lombok Tengah
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Komentar
TGH. L. Ahmad Munir Abdussalam

PUJI syukur terpanjat ke hadirat Allah swt. karena berkah,
rahmat, dan hidayah-Nya. Kitab Ta%mmush Shibyan Bighayatil
Bayan sebab mengenal TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel dan
dapat kita mengetahui kitab yang menjadi pegangan serta
menambah cinta kita kepada alim ulama, khususnya di Nusa
Tenggara Barat dan umumnya di Indonesia. Tidak lain
maksud komentar saya ini hanyalah untuk mencari keridhaan
Allah swt. semata-mata.

Bagi abituren (alumni lembaga pendidikan) Bengkel, baik
laki maupun perempuan keseluruhannya, mari kita
pertahankan isi kitab Ta%imush Shibyan Bighayatil Bayan ini
karena berdasarkan Ablussunnab waljama‘ah sampai akhir hayat
kita.

Keistimewaan TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel telah
diakui oleh para alim ulama, cendekiawan, dan ilmuwan, baik
pada waktu beliau masih hidup maupun setelah meninggal
dunia yang fana ini menghadap I/ihi Rabbi. Ibaratnya tidak
bisa dipungkiri bahwa sangat nyata lagi jelas dan menarik
serta mudah dipahami karena menggunakan bahasa kita
sendiri kemudian bisa kita amalkan sepanjang masa dan
zaman.
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Demikian komentar singkat saya ini masih jauh dari
sempurna. In maknawi arak sisip iwang lempir agung sinampure.
Saya iringi dengan syair Sasak:

Bebele daun lembain

Simbur mate to munah

Ndeku mele sare laingtee

Irup mate Ablussunnah

Artinya

Aku tidak mau kemana-mana
Hidup mati tetap Ablussunnab

Bintang pai bintang teneng

Beruji to Darmayi

Sai-sai ngakuk dirik Lsiam

Begurn ngaji lek Tuan Guru Turmundzi

Artinya

Siapa saja yang mengaku Islam

Hendaklah berguru ngaji di TGH. Turmudzi Bagu

Keluncing dasan Pekat

Penujak dasan Turu

Mun uwab tepeguring edak ngengat

Sak ndekken lupak adalab tnan guru
Artinya

Kalau sudah ditinggalkan tidak melihat
Yang tidak aku lupakan adalah tuan guru

Buat mantung tenandun

Bare blek makam trupi

Kuat-knat nunas anmpun

Am tatong doang olek amal isik iak bebuni
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Artinya

Kuat-kuat minta ampun

Pasti kamu diantar pulang (mati) dan dengan amal kamu
disembunyikan (dari siksa akhirat)

Lambub selane blemong jambek huri tinggang
Alob tame ken Sengkong

Edak tiak madek

Lemak muri taok penggitan

Artinya

Kita tidak ada yang tinggal (di dunia)

Esok hari/kelak akan kelihatan (amal dunia)

Turu temendending mentokok reak

Berguru jari dinding

Mudah-mudahan besopok sampe erak

Salam beserta hormat merdeka tetap dunia akbir

Artinya

Semoga kita bersatu sampai akhir

Salam dan hormat serta tetap merdeka dunia akhirat

skl 2350

/ ‘ b

\v__

Reak, Jumat
15 Rabi‘ul Awal 1440 H/23 November 2018 M

Mustasyar PWNU NTB

dan Pengasuh Pondok Pesantren Nurussalam
Reak Lombok Tengah
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PENGANTAR PENULIS

oW TS NP A 3 3 0 _
| § 4848 S 4 il o)) G4

Siapa yang dikehendaki Allah baginya banyak kebaikan,

ia akan diberikan pemahaman dalam agama (Islam)

(HR Bukhari Muslim)

Hish Gl e SIE1 BEalls SN o5 4 Jead

1233 ui,;u\ & ﬁ\Lﬂ PHESH T all e Clayll oy i

AKU mulai menulis kitab ini dengan nama Allah Yang Maha
Pemurah di dunia lagi Maha Pengasih khusus bagi semua
hamba-Nya yang mukmin di akhirat.
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Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan Pemelihara semesta alam
dan kebajikan akhirat hanya bagi mereka yang takut kepada
Allah swt. Semoga rahmat dan kesejahteraan selalu tercurah
kepada penghulu kita, Nabi Muhammad, yakni Rasul yang
paling mulia, juga kepada semua keluarga, dan para
sahabatnya yang suci lagi mendapat kemenangan.

Wa ba'dn: Aku Haji Muhammad Shaleh Hambali Bengkel al-
Ampenani adalah hamba yang lemah lagi banyak dosa, guru
para pembelajar yang menuntut ilmu fardhu ‘ain dalam agama.
Semoga Allah Maha Pemberi nikmat mengampuniku dan
bagi kedua ibu bapakku serta para guruku.

Ini merupakan kitab yang ringkas. Aku mengambilnya dari
beberapa kitab yang mu‘tabarah, di antaranya adalah kitab
Rayadhul Wardiyyah fi Ushilit Taunbid wa Furi'il Figh karangan
KH. Ahmad Khatib al-Minangkabawi; kitab Safinatun Naja fi
Ushalid Din wal Figh karangan Syaikh Salim bin Samir al-
Hadhramit; dan kitab Hidayatus Salikin fi Suliki Maslakil
Muttagin karangan KH. Abd. ash-Shamad al-Falimbani.

Aku menyajikan kitab ini dengan metode tanya jawab supaya
mudah dipahami oleh para pembelajar dengan benar. Apa
yang benar dalam kitab ini adalah bersumber dari Allah swt.
dan apa yang salah adalah dari diriku sendiri.

Aku namakan kitab int “I'a%mmush Shibyan Bighdyatil Bayan”
yang berarti pembelajaran bagi semua anak (para pembelajar)
dengan sejelas-jelasnya [dalam hal ini dialihbahasakan
menjadi Pengantar Studi Islam — Penj.]. Aku berharap kepada
Allah Yang Maha Pemurah menjadikannya dapat memberi
manfaat bagi masyarakat muslim yang awam dan sebagai
pengabdianku kepada-Nya semata-mata serta merupakan
pertaruhan bagi dirtku di hari Kiamat. Sungguh Allah
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terhadap yang demikian itu Mahakuasa dan terhadap semua
permohonan hamba-Nya Maha Mengabulkan. Wabillahit

tanfiq.
Demikian pengantar ini atas berkat pertolongan Allah Raja
yang patut disembah. Adapun T = Tanya dan ] = Jawab.

PENDAHULUAN

Pasal 1
Hukum Menuntut Ilmu

T Apa bukum menuntut ilnn bagi mnkallaf?

J ¢ Hukum menuntut ilmu itu adalah fardbu ‘ain bagi
setiap  mukallaf laki-laki dan  perempuan
sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.

3aindg it O Jo Hiai)3 elall

"Menuntut ilmu itu merupakan kewajiban bagi setiap
muslin laki-laki dan perempuan.”

T :  Berapa macam ilmu fardbu ‘ain itu dan sebutkan?

J + Bahwa ilmu fardhu ‘ain yang dituntut dan diamalkan
itu tiga macam, yaitu 1) Ilmu Tauhid; 2) Ilmu Fikih;
dan 3) Ilmu Tasawuf. Ketiganya adalah
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sebagaimana yang akan dijelaskan dalam kitab ini
insya’allah wallahn a‘lam.

Pasal 2
Kelebihan Ilmu

T : Apa kelebiban ilmn?

J :+ Kelebihan ilmu yang memberi manfaat itu sangat
banyak sebagaimana tersebut di dalam al-Qut'an
dan Hadis. Di antaranya adalah firman Allah swt.:

L 3l 53 ks 1241 G A 35
253
“Allah swt. mengangkat mereka yang percaya kepada

Allah swt. di antara kamu dan mereka yang diberi ilmn
beberapa pangkat yang tingg...”. (QS al-Mujadilah: 11)

Hadis Nabi Muhammad saw.:

o

elall AT 532801 4355 (e (el Li580

“Orang yang paling dekat dengan derajat kenabiaan adalah

orang yang berilmun.”
ol 30 ks 35 Sadl 3 4ad] elal) U1
¢laldl

-

“Dikatakan pada hari Kiamat di padang Mahsyar kepada
orang yang berilmu, ‘Berilah syafa’at kepada peserta
didikmn walanpun sejumlab bintang di langit’.”
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) iadd H6 b Sy elall 65 2155 6 3
@‘M‘&Q“aj@?“"ﬁé‘zwdg

“Jikalan ada antara kamu dan ilmn beberapa laut dari api,
maka masnklah ke dalamnya karena babwasanya setiap
Sesuatu itn mempunyai jalan dan jalan ke surga adalah
thnn.”

a381 183 (0a38T (a5 (98T TG Qe 2387 (s
ua:’ji :)Aj M‘b/’ ‘ﬁ)S\ J\.ajai\‘

& o -
- P -~ 0

JG3 al (a5l 253 (aaiil fap (aaaiil 158 Qe
31 B15lad Jis il (amil b

Siapa yang memuliakan orang yang berilmu seperti ia
memnliakankn, dan Siapa yang memuliakanku maka
sunggub ia memnliakan Allah swt., dan siapa yang
memnliakan Allah maka tempatnya adalah di surga. Siapa
yang membenci orang yang berilmu seperti ia membencikn,
dan siapa yang membenciku maka sunggub ia membenci
Allaly swt., dan  siapa yang membenci Allah maka
tempatnya adalah di neraka.”

Siapa yang mengajarkanmu ilmu walanpun satu buruf
maka ia adalah majikannm."
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Pasal 3
Kelebihan Penuntut Ilmu

T : Apa kelebiban penuntut ilmu?

J ¢ Adapun kelebihan penuntut ilmu yang bermanfaat
itu sangat banyak. Di antaranya adalah sabda Nabi
Muhammad saw.:

Ly sLs, pu\ ) s Q_@J&m\ ol

&7‘-@-},
Sunggub malaikat merendabkan sayapnya bagi penuntut
i karena sangat suka deﬂgan perbﬂalaﬂ@/a. 7

Sunggub bahwa seseorang berpagi-pagi untuk belajar satu
bab/ bagian dari ilmu adalah lebib baik daripada ia shalat

seribu rakaat.”
‘_}Lsu itl\\ ﬁ.l.d | u..ma
“Allah swt. menanggung rezeki penuntut ilmn.”

&5y dikely S Qi bl @lall cJls Glef fha

-

-

Ll g ;l.m‘z’\ RSN aladl U Y
REE ﬁlfJ\ A i g ‘aiaa OIS ;l_z_pﬁ\

P
~ 6%

Wwy“/u&‘ﬁt@
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Siapa yang menolong penuntut ilmn, Allah meniberi
kitabnya dengan  tangan fanannya, dan siapa yang
mencintai penuntut ilmu maka sungguh ia mencintai para
nabi, dan siapa yang mencintai para nabi maka ia bersama
mereka; dan siapa yang membenci penuntut ilmn maka
sungoub ia membenci para nabi dan balasannya adalah
neraka Jabannam.”

Apa manfaat kelebiban ilmn?

Tidak bermanfaat kecuali bagi orang yang benar dan
baik niatnya. Niat yang benar dan baik itu adalah
menuntut imu yang dicintai  Allah, yaitu
mengerjakan ketaatan dan menjauhi maksiat,
mengamalkan ilmu pada segala hal yang memberi
bermanfaat, serta mengajak keluar dari kebodohan
yang kelam menuju ilmu yang terang. Niat yang
benar dan baik seperti inilah yang dipuji kelak di
akhirat dan mendapat manfaatnya dalam ketaatan
kepada Allah di dunia. Wabillahit taufiq.

Pasal 4
Penguat Hafalan dan Penyebab Lupa

Apa yang menguatkan hafalan?

Hal yang paling menguatkan hafalan itu adalah
bersungguh-sungguh  dan  penuh  perhatian
(konsentrasi), mengurangi makan, shalat tengah
malam, dan membaca al-Qur'an. Sebagian ulama
mengatakan bahwa tidak ada hal yang lebih
menguatkan hafalan daripada membaca al-Qur'an
dengan cara melihatnya. Membaca al-Qut'an
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dengan cara melihatnya itu adalah lebih utama
sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.

“Amalan umatkn yang paling utama adalah membaca al-
Qur'an dengan cara melibatnya.”

Pada saat mengangkat kitab/buku yang akan dibaca
hendaknya membaca,

il y’;aﬁ;ig&:\;&}\gm RESEAP PN
sisadl ealsall (el b, ) 335 ¥ Jis 5 58T
3235 (a1 431 205 caf Cays (K 50k ﬁ-i-‘:’j‘

“Dengan nama Allah, Mahasuci Allah, dan segala puji
hanya bagi Allab, tidak ada tuhan yang patut disembah
kecnali Allah, Allabh Mahabesar, tidak ada daya (untuk
menghindar dari kemaksiatan) dan tidak ada keknatan
(untuk melakukan ibadah) kecunali berkat pertolongan
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung dan Mahamulia
serta Maha Mengetahui segumlab huruf yang tertulis dan
ditulis selamanya dan sepanjang masa.”

Pada setiap selesai membaca atau menulis
kitab/buku hendaknya membaca,

o, 293055 5al REC{INPNTA IR
l3ae Ly 25483
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“Aku beriman hanya kepada Allah Yang Maha Esa lagi
Mabhabenar tidak ada sefutu bagi-Nya dan aku tidak
beriman kepada selain-Nya.”

Juga hal yang menguatkan hafalan adalah
memperbanyak shalawat kepada Nabi Muhammad
saw. karena ia adalah rahmat bagi semesta alam.
Imam Syafi‘i pernah berkata:

Kepada Waqi* aku adukan

Buruk hafalanku aku kabarkan
Laln ia segera katakan

Segala maksiat hendak tinggalkan
Ingatlah lagi wahai ikbwan

Menghafal itu adalah kelebiban
Daripada Tuban bersifat Rabman

Kepada yang ashi tidak diberikan

Bersugi/bersiwak, meminum air madu dan kendar,
yakni getah kayu yang berduri (sya7kah) serta gula
batu, memakan anggur kering yang merah dua
puluh satu biji setiap hari pada saat lapar dapat
menguatkan hafalan dan menyembuhkan beberapa
penyakit. Juga mengurangi balgham, yakni dahak dan
lendir dapat menguatkan hafalan, sedangkan
memperbanyak balgham menyebabkan lupa.

Apa yang menyebabkan lupa?

Yaitu berbuat maksiat, banyak dosa, cinta dunia,
banyak bimbang dan pertimbangan. Sesungguhnya
telah kami sebutkan bahwa tidak seyogyanya bagi
orang yang berakal mencintai dunia karena ia
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memberi mudharat dan tidak memberi manfaat.
Cinta dunia menyebabkan hati menjadi gelap; dan
cinta akhirat menyebabkan hati menjadi terang
sebagaimana terlihat dari manfaat shalat. Oleh
karenanya, cinta dunia mencegah kebajikan dan
cinta akhirat membawa kebajikan. Shalat yang
khusyu* dan menuntut ilmu itu  dapat
menghilangkan cinta pada dunia.

T : Apajuga yang menyebabkan lupa?

J ¢ Yaitu makan kugbarah (ketumbar yang basah),
makan buah apel yang masam, melihat orang yang
digantung, membaca tulisan pada batu nisan,
berjalan antara tambatan tali unta, membuang kutu
yang hidup di atas bumi, dan berbekam pada bagian
depan  kepala. Jauhilah semua hal yang
menyebabkan lupa ini. (Lihat kitab Ta%mul
Muta‘allim).
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BAB 1: TAUHID

Pasal 1

Apa yang harus diketabui bagi orang yang akan belajar
tlmn tanhid?

Yang harus diketahuinya adalah tiga hukum akal,
yaitu 1) Wajib; 2) Mustahil, dan 3) Jaiz.

Apa definisi wajib pada akal?

Yaitu sesuatu yang tidak tergambar pada akal
ketiadaannya atau tidak dibenarkan oleh akal
ketiadaannya, seperti mengambil tubuh sekadarnya
dari tempatnya. Artinya bahwa setiap barang atau
sesuatu mempunyai ruang dan tempatnya senditi.

Apa definisi mustahil pada akal?

Yaitu sesuatu yang tidak tergambar pada akal
adanya, seperti tubuh yang tidak bergerak dan diam
pada satu waktu. Artinya bahwa tubuh pasti
memilih salah satu dari keduanya, yaitu bergerak
ataukah diam.
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T : Apa definisi jaig pada akal?
J : Yaitu sesuatu yang tergambar pada akal adanya dan
ketiadaannya, seperti gerak tubuh.

Menurut syariat, wajib bagi setiap mukallaf, yaitu
orang yang berakal lagi balig mengetahui hal yang
wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah sebagaimana
juga halnya wajib mengetahui yang wajib, mustahil,
dan jaiz bagi para rasul.

T : Berapa sifat wajib bagi Allab swt. dan sebutkan?

J : Sifat wajib bagi Allah secara terperinci adalah dua
puluh sifat, yaitu 1) wwjid, artinya ada; 2) gidam,
artinya terdahulu; 3) baga’, artinya kekal; 4)
mukhdlafatubn  lilhawadits, artinya Allah berbeda
dengan semua makhluk-Nya; 5) giyamubu ta'ala
binafsibi, artinya Allah berdiri sendiri, yakni Allah
tidak membutuhkan tempat berdiri dan tidak pula
membutuhkan orang yang mengadakannya; 06)
wabhdaniyah, artinya Esa, yakni Allah swt. Esa pada
zat-Nya, Esa pada semua sifat-Nya, dan juga Esa
pada semua f;%/-Nya; 7) Qudrabh, artinya kuasa; 8)
iradah,  artinya  kehendak; 9)  %m, artinya
pengetahuan; 10) bayat, artinya hidup; 11) sama,
artinya pendengaran; 12) bashar, artinya penglihatan;
13) kalam, artinya berkata-kata; 14) kaunubu ta'ala
gadiran, artinya keadaan Allah swt. yang kuasa; 15)
kaunubu  muridan, artinya keadaan-Nya yang
berkehedak; 16) kaunubu ‘aliman, artinya keadaan-
Nya yang mengetahui; 17) kaununbu bayyan, artinya
keadaan-Nya yang hidup; 18) kaunubu sami‘an,
artinya keadaan-Nya yang mendengar; 19) kaunubu
bashiran, artinya keadaan-Nya yang melihat; dan 20)
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kaunubu mutakalliman, artinya keadaan-Nya yang
berkata-kata.

Berapa sifat mustabil bagi Allah dan sebutkan?

Sifat mustahil bagi Allah secara terperinci ada dua
puluh sifat yang merupakan lawanan dari dua puluh
sifat yang wajib, yaitu 1) ‘@dam, artinya tiada, yaitu
lawan dari sifat wujid; 2) hudnts, artinya baru, yaitu
lawan dari sifat gidam; 3) fana’, artinya binasa, yaitu
lawan dari sifat baga’; 4) mumatsalatubu lilhawadits,
artinya Allah sama dengan semua makhluk-Nya,
yaitu lawan dari sifat mukbalafatubn lilhawadits; 5)
thtiyajun  ila  maballin - aw  mukbashshishin, artinya
membutuhkan tempat berdiri atau orang yang
mengadakannya, yaitu lawan dari sifat giyamubu
ta‘dla binafsibi; 6) ta'addnd, artinya berbilang-bilang
pada zat-Nya, dan segala sifat dan f7%/Nya, yaitu
lawan dari sifat wabdaniyah; 7) ‘@z, artinya lemah,
yaitu lawan dari sifat gudrab; 8) karabah, artinya
terpaksa, yaitu lawan dari sifat sradab; 9) jahl, artinya
jahil, yaitu lawan dari sifat zmun; 10) maunt, artinya
mati, yaitu lawan dari sifat bayat; 11) shamam, artinya
tuli, yaitu lawan dari sifat sama 12) ‘umy, artinya
buta, yaitu lawan dari sifat bashar; 13) kbaras, artinya
kelu, yaitu lawan dari sifat kalim,; 14) kaunnbu ‘Gjizan,
artinya keadaan Allah swt. yang lemah, yaitu lawan
dari sifat kaunuhu qadiran; 15) kaunubu mukriban,
artinya keadaan-Nya yang terpaksa, yaitu lawan dari
sifat kaunubu muridan; 16) kaunubu jahilan, artinya
keadaan-Nya yang jahil, yaitu lawan dari sifat
kaunubu  ‘aliman; 17)  kaunubu  mayyitan, artinya
keadaan-Nya yang mati, yaitu lawan dari sifat
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kanbubu  bayyan; 18)  kaunubu ashammn, artinya
keadaan-Nya yang tuli, yaitu lawan dari sifat kaunuhu
sami'an; 19) kaunubu a‘ma, artinya keadaan-Nya yang
buta, yaitu lawan dari sifat kaunubn bashiran; 20)
kaunubhu akhras, artinya keadaan-Nya yang kelu,
yaitu lawan dari sifat kaunubu mutakalliman. Maha
Tinggi Allah dari semua sifat mustahil tersebut.

T : Berapa sifat jaiz bagi Allah dan sebutkan?

J ¢ Adapun yang jaiz bagi Allah swt. satu sifat, yaitu /7%
kulli mumbkinin aw tarkuhu, artinya melakukan semua
yang mungkin atau meninggalkannya.

T : Apayang wajib bagi Allah secara umum?

J : Bahwa wajib setiap sifat Allah adalah sempurna.
Oleh karenanya, wajib bagi setiap mukallaf meyakini
secara umum bahwa Allah swt. muttashifun bijamiil
kamalat,  artinya  bersifat  dengan  segala
kesempurnaan.

T : Apayang mustahil bagi Allah secara umum?

J ¢ Bahwa mustahil semua sifat Allah memiliki
kekurangan. Oleh karenanya, wajib bagi setiap
mukallaf meyakini secara umum bahwa Allah swt.
munazabun ‘an jami‘in naqd‘ish, artinya Mahasuci
Allah dari semua sifat kekurangan.

T : Apa dalil sifat wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah secara

umum?
J ¢ Yaitu adanya alam ini yang indah.
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Berapa sifat wajib bagi para rasul as. dan sebutkan?
Yaitu empat sifat, yaitu 1) Shidg, artinya benar; 2)
Amanah, artinya kepercayaan; 3) Tabligh, artinya
menyampaikan; dan 4) Fathanah, artinya cerdik.

Berapa sifat mustahil bagi para rasul as. dan sebutkan?
Yaitu empat sifat yang merupakan lawanan dari
empat sifat yang wajib, yaitu 1) Kidzb, artinya dusta,
yaitu lawan dari sifat shidg; 2) Khiyanah, artinya
khianat, yaitu lawan dari sifat amanah; 3) Kitman,
artinya menyembunyikan, yaitu lawan dari sifat
tabligh; dan 4) Biladah, artinya bodoh, yaitu lawan
dari sifat fathanah.

Berapa sifat jaiz bagi para rasul as. dan sebutkan?

Yaitu satu sifat: al-i‘radhul basyariyyah, artinya bersifat
manusiawi yang tidak mengurangi derajat mereka
yang tinggi, seperti sakit dan lainnya.

Apa dalil sifat wajib shidq bagi para rasul as.?

Yaitu apabila mereka dusta, mukjizat juga dusta dan
hal itu adalah mustahil. Oleh karenanya, pastilah
para rasul itu benar dan itulah yang dituntut.

Apa dalil sifat wajib amanah bagi para rasul as.?

Yaitu apabila mereka khianat dengan mengerjakan
yang haram atau makruh niscaya kita disuruh juga
seperti hal tersebut, sedangkan tidak benar bahwa
kita disuruh mengerjakan yang haram dan makruh.
Oleh karenanya, pastilah para rasul itu amanab.
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T : Apa dalil wajib tabligh bagi para rasul as.?

J ¢ Yaitu apabila mereka menyembunyikan suatu
perintah yang wajib mereka sampaikan berarti kita
disuruh menyembunyikan ilmu, sedangkan tidak
benar bahwa kita disuruh menyembunyikan ilmu
karena hal itu mal%n, artinya dijauhkan dari rahmat
Allah. Oleh karenanya, pastilah para rasul itu zabligh.

T : Apa dalil wajib fathanab bagi para rasul as.?

J :+ Yaitu apabila mereka bodoh, mereka tidak dapat
berargumentasi dengan benar melawan musuhnya,
orang kafir dan hal itu adalah mustahil sebagaimana
telah banyak ditunjukkan dalam ayat-ayat al-Qur'an.
Oleh karenanya, pastilah para rasul itu fathanab.

Apabila pasti para rasul as. mempunyai sifat wajib
yang empat itu, mustahil mereka mempunyai sifat
lawanannya. Makna mustahilnya itu adalah menolak
kepastian dengan dalil syara‘.

T : Apa dalil jaiz al-i‘radbul basyariyyah bagi para rasul as.?

J ¢ Yaitu apa yang dialami oleh manusia biasa juga
dialamai oleh para rasul as., seperti makan, minum,
sakit, dan lainnya.

T : Apa kalimat yang menyatukan semna keyakinan tersebut
di atas itu?

J ¢ Yaitu makna kalimat /i iliha illallah, Mubammadur
Raslullah.
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Apa makna la ilaha illallah, Mubammadur Rasilullah?
Yaitu tiada tuhan vyang disembah dengan
sebenarnya melainkan Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah swt.

Bagaimanakabh  memabami  cara - terhimpunnya  semna
keyakinan itn di dalam dua kalimat syahadat ini?
Pelajarilah dalam kitab-kitab yang panjang/besar,
seperti kitab Sirgjul Huda karangan guru guruku
Syaikh ~ Zainuddin  Sumbawa semoga  Allah
memberikan manfaat dengan ilmu mereka. Amin.

Pasal 2
Sebagian Kewajiban Mukallaf tentang Tauhid

Apa yang wajib diketabui oleh setiap mukallaf tentang
tanhid?

Wajib bagi mereka mengetahui semua rasul yang
tersebut di dalam al-Qur'an secara terperinci.

Berapa jumlah para rasul dan sebutkan?

Yaitu dua puluh lima rasul, yaitu 1) Ibrahim, 2)
Ismail, 3) Ishaq, 4) Yakub, 5) Nuh, 6) Dawud, 7)
Sulaiman, 8) Ayub, 9) Yusuf, 10) Musa, 11) Harun,
12) Zakaria, 13) Yahya, 14) Isa, 15) Ilyas, 16) Ilyasa',
17) Yunus, 18) Luth, 19) Idris, 20) Syu'aib, 21) Hud,
22) Shaleh, 23) Dzulkifli, 24) Adam, dan 25)
Muhammad. Semoga Allah melimpahkan rahmat
dan kesejahteraan bagi mereka semua.

Pengantar Studi Islam | 17



g0 Ta‘limush Shibyan Bighayatil Bayan R

T : Berapa di antara para rasul itu yang diberi gelar ulnl ‘azmi
dan sebutkan mereka secara tertib dari yang lebih mnlia?

J ¢ Yang bergelar ulul ‘azmi dari para rasul itu adalah
mereka  yang mempunyai  kesabaran  dan
menangeung kesusahan, yaitu lima orang: 1)
Muhammad, 2) Ibrahim, 3) Musa, 4) Isa, dan 5)
Nuh. Semoga Allah melimpahkan rahmat dan
kesejahteraan bagi mereka semua.

T : Apakah wajib bagi setiap mukallaf mengetabui para rasul
selain_yang tersebut di dalam al-Qur'an?

J : Wajib mengetahui mereka itu secara umum, yakni
dengan meyakini bahwa Allah mempunyai beberapa
rasul dan nabi selain yang tersebut di atas dan kita
tidak mengetahui jumlah mereka kecuali hanya
Allah.

T : Apajuga yang wajib diketahui olel) setiap mukallaf?

J : Yaitu meyakini bahwa Nabi kita wzmi, artinya tidak
dapat menulis dan membaca. Juga bahwa ia adalah
orang Arab bangsa Quraisy dan Hasyim yang
bernama Muhammad saw. yang ditinggikan
derajatnya dari semua makhluk, baik dari orang
Arab maupun ‘4, malaikat, manusia ataupun jin,
serta semua yang bernyawa.

T : Apajuga yang wajib diketabui oleh setiap mukallaf?

J ¢ Yaitu mengetahui silsilah  keturunan  Nabi
Muhammad saw. dari pihak bapak dan ibunya.
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Bagaimanakab silsilah keturunan Nabi Mubammad saw.
dari pihak bapaknya?

Yaitu Sayyiduna Muhammad anak ‘Abdullah anak
‘Abdul Muththalib anak Hasyim anak ‘Abdi Manaf
anak Qushai anak Kilab, yaitu Hakim anak Murrah
anak Ka'ab anak Luai anak Ghalib anak Fihir anak
Malik anak Nadhar anak Kinanah anak Khuzaimah
anak Mudrikah anak Ilyas anak Mudhar anak Nizar
anak Ma'ad anak Adnan dan sampai di sini silsilah
keturunan Nabi kita yang telah ditetapkan dari nash
yang jelas dan kuat. Adapun silsilah keturunan Nabi
kita adalah sampai kepada Nabi Adam, tetapi tidak
dikuatkan oleh nash yang jelas.

Bagaimanakab silsilah keturunan Nabi Mubammad saw.
dari pihak ibunya?

Yaitu Sayyiduna Muhammad anak Aminah anak
Wahab anak ‘Abdi Manaf anak Zuhrah anak Kilab,
yaitu Hakim yang tersebut pula pada bangsa
bapaknya, maka silsilah keturunan ibunya bersatu
dengan silsilah keturunan bapaknya pada Kilab.
Adapun ‘Abdi Manaf pada silsilah keturunan ibunya
itu adalah bukan ‘Abdi Manaf pada silsilah
keturunan bapaknya itu.

Apa juga yang wajib diketabui oleh setiap mukallaf?
Yaitu mengetahui semua anak Nabi Muhammad
saw.

Berapa jumiah anak Nabi Mubammad saw. dan sebutkan?

Yaitu tujuh orang: tiga orang laki-laki dan empat
orang perempuan. Urutan mereka itu dari yang
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lebih besar, yaitu 1) Zainab, 2) Rugqaiyah, 3)
Fathimah, 4) Ummu Kaltsum, 5) ‘Abdullah yang
bergelar ath-thahir ath-thayyib, 6) Qasim. Keenam
anaknya ini adalah dari istrinya Khadijah ra., dan 7)
Ibrahim dari istrinya Mariah Qibthiyah.

T : Berapa jumlah istri Nabi Mubammad saw. yang
ditinggalkannya ketika wafat?

J : Yaitu sembilan, 1) ‘Aisyah anak Sayyiduni Abu Bakr,
2) Hafshah anak Sayyiduna ‘Umar, 3) Saudah anak
Zum'ah, 4) Shafiyah anak Hayy, 5) Maimanah akan
Harits, 6) Ramlah hamba Ummu Habibah anak Abi
Sufyan, 7) Hindun anak Abi Umayyah, 8) Zainab
anak Jahasy, dan 9) Juwairiyah anak Haris.

T : Berapa istri Nabi Muhammad saw. yang telah diwathi’nya
dan sebutkan?

J ¢ Yaitu sebelas orang, sembilan di antaranya telah
disebutkan sebelumnya, dan 10) Khadijah anak
Khuwailid, dan 11) Zainab anak Khuzaimah.

T : Berapa gundik/bhamba  sabaya  perempunan — Nabi
Mubammad saw.?

J : Yaitu empat orang: 1) Mariah Qibthiyah, 2)
Rihanah, 3) satu hamba sahaya yang dihibahkan
oleh Zainab anak Jahasy yang tidak diketahui
namanya, dan 4) Zulaikha al-Qurazhiyah. Wallihu

a‘lam.
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Pasal 3
Sebagian Perintah yang Wajib bagi Mukallaf

Apa yang wajib dilaksanakan oleb setiap mukallaf?
Yaitu melaksanakan segala yang diperintahkan
Allah, seperti shalat dan lainnya.

Apa juga yang wajib dilaksanakan oleb setiap mukallaf?
Yaitu melaksanakan yang wajib dengan segala rukun
dan syaratnya, serta menjauhkan segala yang
membatalkannya.

Apa juga yang wajib dilaksanakan oleh setiap mukallaf
ketika balignya?

Yaitu berazam, yakni menyengaja dan meniatkan
untuk melaksanakan semua perintah Allah dan
meninggalkan semua larangan-Nya.

Apa bukum bagi orang yang tidak berazam untuk
melaksanakan semua perintah Allah dan meninggalkan
semua larangan-Nya?

Jika ia tidak berazam, ia telah durhaka, kecuali bagi

orang yang lupa seperti kebanyakan manusia.
Wallahu a'‘lam.

Pasal 4
Agama

Apa definisi agama?
Yaitu sesuatu yang disyariatkan Allah swt. dari
semua hukum melalui lisan Nabi Muhammad saw.
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T : Berapa macam bhukum Allah swt. dan sebutkan?
J ¢ Yaitu tujuh macam: 1) Wajib, 2) Haram, 3) Sunah,
4) Makruh, 5) Mubah, 6) Sah, dan 7) Batal.

T : Apa definisi wajib pada syara‘?

J ¢ Yaitu sesuatu yang diberi pahala bagi yang
mengerjakannya  dan  disiksa  bagi  yang
meninggalkannya. Adapun istilah wajib dan rukun
serta fardhu itu satu makna, kecuali pada bab haji,
maka istilah rukun dan wajibnya berbeda, yaitu
wajib pada haji boleh diganti dengan dam,
sedangkan rukun pada haji adalah tidak sah haji
apabila meninggalkannya.

T : Berapa macam fardhn?
J ¢ Yaitu duva macam: 1) Fadbu ‘ain, dan 2) Fardhu
kifayah.

T : Apa definisi fardhu ‘ain dan fardbu kifayah?

J + Fardbu ‘ain, yaitu kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh setiap orang mukallaf, seperti shalat lima
waktu. Adapun fardhu kifiyah adalah kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh sebagian orang-orang
mukallaf, seperti shalat jenazah.

T : Apa definisi haram?

J ¢ Yaitu sesuatu yang diberi pahala bagi orang
meninggalkannya dan disiksa bagi orang yang
melaksanakannya.

22 | TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel



g0 Ta‘limush Shibyan Bighayatil Bayan &R

Apa definisi sunah?
Yaitu sesuatu yang diberi pahala bagi orang yang
melaksanakannya dan tidak disiksa bagi orang yang
meninggalkannya.

Apa definisi makrub?

Yaitu sesuatu yang diberi pahala bagi orang yang
meninggalkannya dan tidak disiksa bagi orang yang
melaksanakannya.

Berapa macam makrub dan sebutkan?

Yaitu dua macam: 1) Makrib tanzgih, yakni
sebagaimana definisi makruh di atas, dan 2) Makrih
tahrim, yakni yang dicegah untuk melaksanakannya
dengan cegahan yang tidak putus dan diberi pahala
bagi orang yang meninggalkannya, serta disiksa bagi
orang yang melaksanakannya. Adapun
perbedaannya dengan yang haram adalah bahwa
yang haram dicegah dengan cegahan yang putus,
yakni tidak boleh sama sekali; sedangkan wakrib
taprim dicegah dengan cegahan yang tidak putus.

Apa definisi mubah?

Yaitu sesuatu yang tidak diberi pahala bagi orang
yang melaksanakan dan meninggalkannya, serta
tidak disiksa bagi orang yang meninggalkan dan
melaksanakannya. Istilah mubah, boleh, dan halal
pada syara® itu adalah satu makna.

Apa definisi sah?

Yaitu sesuatu yang kelulusannya bergantung
dengannya dan dibilangkan dengannya, seperti
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menutup aurat pada shalat yang merupakan bagian
dari syarat sahnya shalat.

T : Apa definisi batal?

J ¢ Yaitu sesuatu yang kelulusannya tidak bergantung
dengannya dan tidak dibilangkan dengannya, seperti
makan ketika shalat membatalkannya karena makan
bukan merupakan bagian dari shalat. Istilah batal
dan fasid adalah satu makna.

T : Apa tanda adanya agama (pekerjaan agama) dan jelaskan?

J ¢ Yaitu empat: 1) Niat yang benar, artinya beribadah
dengan niat dan ikhlas; 2) Akidah yang benar,
artinya bahwa meyakini Allah Esa dan bersifat
dengan semua sifatnya yang sempurna, serta suci
dari segala sifat yang kurang; 3) Alwafi'u bil'ahds,
artinya menunaikan segala yang wajib pada
waktunya; dan 4) Ijzinabul baddi, artinya menjauhi
segala yang diharamkan Allah. Wallahu a‘lam.

Pasal 5
Islam dan Rukunnya

Apa definisi Islam?
Yaitu melaksanakan hukum Allah swt. secara nyata.

Berapa rukun Islam dan sebutkan?

Yaitu lima: 1) Syahddatn alla ilaba illallah wa anna
Mubammadar Rasiilullah, artinya bersaksi bahwa tiada
tuhan yang disembah dengan sebenar-benarnya
melainkan  Allah, dan bersaksi bahwa Nabi
Muhammad itu utusan Allah; 2) Mendirikan shalat

—H —H
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lima waktu; 3) Membayar zakat yang telah wajib; 4)
Puasa Ramadhan; dan 5) Pergi berhaji ke Baitullah
bagi orang yang kuasa kepadanya berjalan (mampu
melaksanakannya).

Pasal 6
Iman dan Rukunnya

Apa definisi iman?
Yaitu percaya terhadap segala sesuatu yang dibawa
oleh Nabi Muhammad saw.

Berapa rukun iman dan sebutkan?

Yaitu enam: 1) An tu'mina billah, artinya engkau
percaya kepada Allah swt., 2) Engkau percaya
kepada semua malaikat-Nya, 3) Engkau percaya
dengan semua kitab-Nya, 4) Engkau percaya kepada
semua rasul-Nya, 5) Engkau percaya dengan hari
Kiamat, dan 6) Engkau percaya dengan gadar baik
dan buruk dari Allah.

Bagaimanakah cara engkan percaya kepada Allah swt.?
Bahwa Allah swt. itu Esa, tidak ada sesuatu pun
yang menyamai-Nya pada zat, sifat, dan perbuatan-
Nya, serta tidak ada sekutu bagi-Nya pada
ketuhanan.

Bagaimanakah  cara  engkan  percaya  kepada  semna
malaikat-Nya?

Bahwa para malaikat itu mulia, mereka dipelihara
Allah dari dosa dan kedurhakaan dari perintah dan
larangan-Nya. Apa yang mercka beritakan adalah
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benar adanya dan tidak ada yang mengetahui jumlah
mereka kecuali hanya Allah swt.

T : Bagaimanakah cara engkan percaya dengan semua kitab-
Nya?
J : Bahwa Allah swt. menurunkan semua kitab dari

langit kepada semua nabi-Nya yang menunjukkan
maknanya kepada kalam Allah yang gadim, yang
sunyi dari semua huruf dan suara, serta bahwa
semua yang tersebut di dalamnya adalah benar.

T : Bagaimanakah cara engkan percaya kepada semmna rasul-
Nya?
J : Bahwa Allah swt. menyuruh mereka itu kepada

semua umat mereka dan Allah menyucikan mereka
dari aib dan memelihara mereka dari dosa, baik
sebelum menjadi nabi maupun setelah menjadi
nabi.

T :  Berapa rasul yang mempunyai syariat?

J ¢ Yaitu enam: 1) Adam, 2) Nuh, 3) Ibrahim, 4) Musa,
5) Isa, dan 5) Muhammad. Semoga Allah
melimpahkan rahmat dan kesejahteraan kepada
mereka semua. Bahwa semua syariat itu terhapus
(mansiikh) dengan syariat Nabi Muhammad saw.

T :  Bagaimanakalb cara engkan percaya dengan qadar baik dan
buruk dari Allab swt.?

J : Bahwa yang telah ditakdirkan Allah swt. pada masa
azali pasti terjadi, dan apa yang tidak ditakdirkan
Allah swt. maka mustahil terjadi. Allah telah
mentakdirkan kebajikan dan kejahatan sebelum
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menciptakan makhluk dan bahwa semua yang ada
dan terjadi di dalam alam ini adalah karena gadha’,
qgadar, dan 7radat-Nya.

Apa definisi qadha’?
Yaitu kehendak Allah swt. dan ketergantungan
tradat-Nya yang azali.

Apa definisi gadar?
Yaitu Allah menjadikan sesuatu sesuai dengan
kehendak-Nya. Wallihu a‘lam.

Pasal 7
Makna Lz Ilaha Illallah dan Fadilahnya

Apa makna la ilaha illallah?

Yaitu tiada tuhan yang disembah dengan sebenar-
benarnya melainkan Allah swt; tiada yang
menjadikan  makhluk dan memberi  rezeki
melainkan Allah swt.; tiada yang menghidupkan dan
mematikan melainkan Allah swt.; serta tiada yang
memberi manfaat dan mudarat melainkan Allah
Swt.

Bagaimanakah Allah swt. menundukkan semua langit dan
bumi?
Yaitu dengan hukum, gadar, dan iradat-Nya.

Apa fadilah zikir?

Bahwa kelebihan zikir dan menyuruh berzikir itu
banyak tidak terhingga dari dalil al-Qur'an dan
Hadis. Di antaranya adalah firman Allah swt.
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“Dan semmna laki-laki yang banyak menyebut Allah dan
semua  perempuan yang banyak menyebut Allab  telah
disediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang sangat
besar.” (QS al-Ahzab: 35)

Adapun di antara Hadis Nabi Muhammad saw.:
sl J53 4 Y ) ¥ 4 45T 6K G

Siapa yang akhir perkataannya (pada saat kematian
menjemput) la ilaha illallah niscaya ia masuk surga.” (HR
Abu Dawud)

3 s @

Bl 135 2 ) ) ¥ A 0 55 Sl
“Siapa yang meninggal sedang ia mengetabui babwa la ilaha
illallah maka ia masuk surga.” (HR Muslim)

Hadis pertama di atas adalah bagi orang yang
mampu berkata-kata, sedangkan Hadis yang kedua
adalah bagi orang yang tidak mampu berkata-kata.

T : Adakabh manfaat Zikir?

J :+ Zikir tidak akan bermanfaat kecuali dengan
menjauhkan lafaz yang /ubn (mengubah maknanya)
dan dengan ikhlas.
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Apa pengertian ikhlas?

Yaitu engkau meng-Esa-kan ibadah hanya bagi
Allah swt. dan tidak engkau mencampurinya dengan
amal rya’, sum'ah, dan lainnya. Syarat diterimanya
segala amal adalah dengan ikhlas dan khusyu’
seperti Allah melihatmu. Artinya hendaknya engkau
menghadirkan hati pada setiap ibadahmu dan
bahwa engkau tidak meniatkan selain kepada Allah
swt. Wabillahit taufiq.
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BAB 2 : FIKIH

Pasal 1
Mumayyiz
T : Apakah tanda mumayyiz bagi anak laki-laki  dan
perempuan?
J ¢ Yaitu kira-kira keduanya dapat makan, minum, dan

istinga’ dengan sendirinya.

T : Apa kewajiban awal yang harus dilakukan oleh setiap ibu
bapak dan selainnya terbadap anaknya yang nmumayyiz?

J ¢ Hal pertama yang wajib, yakni fardbu kifayah
dilakukan oleh kedua ibu bapak, kakek nenek dan
ke atas, serta pemberi wasiat dan lainnya, yaitu
mengajarkan anak-anak bahwa Nabi Muhammad
saw. dilahirkan dan dibesarkan di Mekah, wafat dan
dimakamkan di Madinah, yakni dihidupkan dari
negeri yang fana’ ke negeri yang baga’. Ia hidup di
dalam kuburnya dan begitu juga para nabi lainnya
dengan kehidupan yang hakiki.
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Apa juga kewajiban mereka yang lainnya?

Wajib  pula menyuruh anak-anaknya shalat
walaupun gadha’ shalat sekalipun dengan segala
syaratnya ketika sempurna berumur tujuh tahun
walaupun  sebelumnya telah mumayyiz dan
diperbolehkan bahwa lafaz perintah itu disertai
dengan unsur yang menakuti bila terpaksa.

Apa juga kewajiban mereka yang lainnya?

Wajib pula memukul anak-anaknya dengan pukulan
yang tidak sangat menyakiti karena meninggalkan
shalat walaupun gadha’ shalat sekalipun atau
meninggalkan salah satu syaratnya ketika sempurna
umurnya sepuluh tahun. Seperti pada umur tujuh
tahun disuruh puasa, dan pada umur sepuluh tahun
dipukul apabila meninggalkannya.

Apa hikmah menyurub anak-anak mengerjakan yang
wajib,  seperti  shalat dan  memukuinya bagi  yang
meninggalkannya?

Yaitu menggemarkan beribadah agar menjadi
kebiasaannya sehingga tidak ditinggalkannya apabila
mereka balig /nsya’allab.

Apa juga kewajiban mereka yang lainnya?

Wajib pula melarang anak-anak melaksanakan
semua yang haram dan menyuruh mereka
mengerjakan semua yang wajib dari syariat Islam
walaupun yang sunah sekalipun, seperti bersiwak.
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T : Adakah batasan wajib bagi kedna ibu bapak dan selainnya
menyurub anak-anak dan memukulnya itu?

J : Tidak ada batasan wajib melainkan dengan tanda
balig dan berakalnya.

T : Siapakah yang menanggung upah pengajaran anak-anak
itn?

J : Upah mengajar mereka kewajiban syariat, seperti

mengajar al-Qur’an dan akhlak adalah diambilkan
dari hartanya, kemudian harta bapaknya dan lalu
harta ibunya, dan harta baitul mal, serta harta semua
orang muslim yang kaya.

T : Apa yang boleh dilakukan oleh gurn kepada peserta
didiknya?

J : Guru boleh menyuruh dan tidak memukul kecuali
dengan izin walinya. Wallahu a‘lam.

Pasal 2
Balig

T : Berapa tanda balig dan sebutkan?

J : Yaitu tiga: 1) Berumur lima belas tahun sempurna pada
laki-laki dan perempuan; 2) Mimpi bersetubuh hingga
keluar mani pada laki-laki dan perempuan pada umur
sembilan tahun; dan 3) Haid bagi perempuan pada

umur sembilan tahun.

T : Apayang wajib bagi seseorang ketika sudah balig?
J : Lihat pada pasal sebagian kewajiban mukallaf.
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A) BERSUCI

Pasal 1
Istinja’ dan Adab Buang Air

Apa hukum istinja’?

Wajib beristinja’ dari buang air kecil dan besar.
Istinja’ lebih baik dilakukan dengan batu kemudian
disertai air. Apabila hendak disimpan, maka air lebih
baik daripada batu, karena dapat menghilangkan
wujud najis dan bekasnya.

Apa syarat istinja’ dengan batn?

Yaitu delapan: 1) Memakai tiga batu atau satu batu
tetapi mempunyai tiga sudut; 2) Membersihkan
tempat keluarnya najis itu; 3) Najis itu masih basah;
4) Batu yang sudah dipakai tersebut tidak
dipindahkan sehingga mengenai bagian badan
lainnya yang suci; 5) Najis itu tidak terkena najis
lainnya; 6) Najis itu tidak melampaui papan
kedudukan dan hasyafabnya, yakni najis tersebut
tidak meluas, seperti mencret; 7) Najis itu tidak
terkena air; dan 8) Semua batu itu suci.

Bagaimanakah adab buang air?

Orang yang buang air tidak boleh menghadap dan
membelakangi kiblat, yakni Ka’bah di ruang
terbuka. Disunatkan tidak buang air pada air yang
tenang dan di bawah pohon yang berbuah, baik
pada saat berbuahnya maupun tidak berbuah. Juga
tidak boleh buang air di jalan yang biasa dilewati
manusia, di tempat berteduh ketika panas, di lubang
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binatang. Juga tidak boleh bercakap-cakap saat
buang air, menghadap dan membelakangi matahari
dan bulan, karena hal tersebut termasuk yang
dimakruhkan. Wallahu a‘lam.

Pasal 2
Bersiwak

T o Apa bukum bersiwak?

J : Disunatkan bersiwak pada setiap pekerjaan, kecuali
bagi orang yang berpuasa pada saat tergelincirnya
matahari.

T : Pada saat bagaimanakah lebib disunatkan bersimak?

J + Yaitu pada tiga keadaan: 1) Ketika berubah bau
mulut karena diam yang panjang atau lainnya; 2)
Ketika bangun tidur; dan 3) Ketika hendak shalat.

T ' Sunatkab berniat ketika bersiwak?

J : Disunatkan berniat ketika bersiwak, seperti lataz:
nawaitu  sunnatal  istiyaki, artinya aku sengaja
melakukan sunat bersiwak. Wallahu a‘lam.

Pasal 3
Rukun Wudhuv’

T : Berapakah rukun wndhn’ dan sebutkan?

J ¢ Yaitu enam perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitn/
wudhi'a, artinya aku sengaja berwudhu’; 2)
Membasuh muka; 3) Membasuh kedua tangan serta
dua siku; 4) Menyapu sedikit bagian kepala; 5)
Membasuh dua kaki hingga dua mata kaki; dan 6)
Tertib. Wallahu a'lam.
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Pasal 4
Hukum Niat

Apa pengertian niat, dimana tempatnya, dan apa hukum
melafazkan niat serta kapan waktunya?

Makna niat adalah menyengaja melakukan sesuatu.
Tempatnya di hati. Adapun melafazkannya adalah
sunat. Waktunya pada saat membasuh awal bagian
dari muka.

Apa pengertian tertib?
Yaitu tidak mendahulukan satu bagian dari bagian
yang lainnya.

Pasal 5
Air

Berapa macam air pada syara* dan sebutkan?

Yaitu dua: 1) Air yang sedikit, yaitu air yang kurang
dari dua kullah; dan 2) Air yang banyak, yaitu air
sebanyak dua kullah atau lebih.

Berapa ukuran air dua kullab itu dengan ditintbang?
Yaitu lima ratus ritl Baghdadi. Dengan pound
Belanda: dua ratus enam puluh tiga pound dan lima
tsumun pound dan tiga zsumun, yakni seperdelapan
pound. Dengan pikul: dua pikul dan sepuluh kati
dan tujuh fsumun kati dan empat fsumun kati.

Berapa nkuran dna kullab itu dengan ukuran?

Yaitu pada persegi empat: ukurannya adalah satu
seperempat hasta panjang dan lebarnya serta
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dalamnya dengan menggunakan hasta tangan orang
dewasa. Adapun pada yang bulat: ukurannya adalah
dua hasta dalamnya dan satu hasta lebarnya.

T : Apa hukum air yang sedikit dan air yang banyak apabila
Jatub padanya najis?

J :+ Yaitu air yang sedikit itu menjadi najis walaupun
tidak berubah sekalipun, kecuali menurut mazhab
imam Malik, yakni air yang sedikit itu tidak menjadi
najis kecuali berubah, baik dua kullah maupun
kurang. Adapun air yang banyak tidak menjadi najis
kecuali apabila berubah rasa dan warna serta
baunya. Wallahu a'lam.

Pasal 6
Sebab Mandi Wajib

T : Apa sebab mandi wajib?

J :+ Yaitu enam perkara: 1) Memasukkan Jasyafah pada
faraj; 2) Keluar mani; 3) Haid; 4) Nifas; 5)
Melahirkan; dan 6) Mati bagi muslim yang tidak
syahid. Wallahu a'lam.

Pasal 7
Mandi

T : Apa fardbu mandi?

J ¢ Yaitu dua perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitu rafal
badatsil akbari, artinya sengaja aku mengangkat
hadas besar; dan 2) Meratakan badan dengan air.
Wallabu a'lam.
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Pasal 8
Syarat Bersuci

Apa syarat wudbu’ dan mandi wajib?

Yaitu sepuluh perkara: 1) Islam; 2) Mumayyiz; 3)
Suci dari haid dan nifas; 4) Bersih dari sesuatu yang
mencegah air sampai pada kulit; 5) Tidak ada
sesuatu pada anggota tubuh yang dapat mengubah
air; 6) Mengetahui fardhunya; 7) Tidak meyakini
salah satu yang fardhu itu sunat; 8) Air itu suci
mensucikan; 9) dan 10) Masuk waktu shalat dan
berturut-turut bagi orang yang senantiasa berhadas.
Wallahu a'lam.

Pasal 9
Hadas

Apa hadas yang membatalkan wudhu’?

Yaitu empat perkara: 1) Yang keluar dari salah satu
dari dua jalan, yaitu gubul atau dubur, kentut atau
yang lainnya, kecuali mani maka mewajibkan mandi;
2) Hilang akal dengan sebab tidur atau lainnya,
kecuali tidurnya orang duduk yang menetapkan
punggungnya di lantai; 3) Bersentuhan kulit laki-laki
dan perempuan tanpa alas bagi orang dewasa lagi
halal menikah keduanya; dan 4) Menyentuh gubul
orang lain atau bundar bulatan dubumya dengan

perut telapak tangan atau perut jari tangannya.
Wallahu a'lam.
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Pasal 10
Hal yang Diharamkan Ketika Berhadas

T : Apa yang haram dilakukan bagi orang yang batal
wudhu’nya?

J + Yaitu empat perkara: 1) Shalat; 2) Tawaf; 3)
Menyentuh al-Qur’an; dan 4) Membawa al-Qur’an.

T : Apayang haram dilakukan bagi orang yang junub?

J + Yaitu enam perkara: 1) Shalat; 2) Tawaf; 3)
Menyentuh al-Qur’an; 4) Membawa al-Qur’an; 5)
Diam di dalam masjid; dan 6) Membaca al-Qur’an,
baik satu ayat maupun kurang.

T : Apayang haram dilakukan bagi orang yang haid?

J ¢ Yaitu sepuluh perkara: 1) Shalat; 2) Tawaf; 3)
Menyentuh al-Qur’an; 4) Membawa al-Qur’an; 5)
Diam di dalam masjid; dan 6) Membaca al-Qur’an;
7) Puasa; 8) Talak; 9) Berjalan di dalam masjid
apabila ditakutkan bagi perempuan itu akan
mencemarkan masjid; dan 10) Menikmati sesuatu
yang antara pusat dan lutat. Wallahu a'lam.

Pasal 11
Sebab Tayamum

T : Apa sebab tayamum?

J ¢ Yaitu tiga perkara: 1) Ketiadaan air; 2) Sakit; dan 3)
Ada air tetapi lebih dibutuhkan oleh binatang
dahaga yang dihormati, yakni binatang yang haram
dibunuh.
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Binatang apa yang tidak dibormati?

Yaitu 1) Orang yang meninggalkan shalat; 2) Orang
yang berzina lagi mubshan, yakni orang yang berakal,
balig, merdeka, dan telah menggaibkan Jasyafabnya
dengan gubul pada nikah yang benar; 3) Orang
murtad; 4) Kafir barbi; 5) Anjing yang galak; dan 06)
Babi. Wallahu a‘lam.

Pasal 12
Syarat Sah Tayamum

Apa syarat tayamum?

Yaitu sepuluh perkara: 1) Dengan tanah debu; 2)
Debu itu suci; 3) Debu itu tidak mwusta‘mal, 4) Debu
itu tidak bercampur dengan tepung atau lainnya; 5)
Niat; 6) Menyapu muka dan dua tangannya dengan
dua kali pukulan; 7) Menghilangkan najis sebelum
bertayamum; 8) Berijtthad menghadap kiblat pada
saat tayamum; 9) Bertayamum setelah masuk waktu
shalat; dan 10) Bertayamum pada setiap melakukan
yang fardhu. Wallabn a'lam.

Pasal 13
Rukun Tayamum

Berapakab fardhu tayamum dan sebutkan?

Yaitu lima perkara: 1) Menggunakan tanah debu; 2)
Niat, seperti lafaz: nawaitut tayammuma listibahi
fardhish shalati, artinya aku sengaja bertayamum
untuk melaksanakan fardhu shalat; 3) Menyapu
muka; 4) Menyapu kedua tangan sampai dua siku;
dan 5) Tertib antara dua sapuan. Wallihu a‘lam.
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Pasal 14
Hal yang Membatalkan Tayamum

T : Apayang membatalkan tayamum?

J ¢ Yaitu tiga perkara: 1) Semua hal yang membatalkan
wudhu’; 2) Murtad; 3) Menyangka tidak ada air
padahal sebenarnya ada air.

Pasal 15
Yang Suci dari Najis

T : Apayang suci dari najis?

J ¢ Yaitu tiga perkara: 1) Arak apabila sudah menjadi
cuka dengan sendirinya; 2) Kulit bangkai apabila
disamak; dan 3) Sesuatu yang menjadi binatang,
seperti ulat yang disebabkan oleh wujud najis itu
walaupun najis wughallazah sekalipun. Wallabu a‘lam.

Pasal 16
Najis

T :  Berapakah macam najis dan sebutkan?
J ¢+ Yaitu tiga macam: 1) Najis mughallazah; 2) Najis
mukhaffafab; dan 3) Najis mutawassithah.

T : Apa yang dimaksud dengan  najis  muggallazah,
mukhaffafah, dan mutawassithah?

J + Najis mughallazah, yaitu najis anjing dan babi serta
anak dari keduanya. Najis mukhaffafah, yaitu kencing
anak kecil laki-laki yang belum makan apa-apa selain
susu dan belum cukup berumur dua tahun. Najis
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mutawassithab, yaitu selain dari najis mughallazah dan
mukhaflafah. Wallahu a‘lam.

Pasal 17
Menyucikan Najis

Bagaimanakah cara menyncikan najis mughallazah?
Yaitu membasuhnya tujuh kali dengan air sampai
hilang wujudnya dan salah satu dari basuhan tujuh
kali itu dengan menggunakan tanah.

Bagaimanakah cara menyucikan najis mukhaffafah?
Yaitu dengan mempercikkan air pada najis itu secara
merata dan menghilangkan wujudnya.

Berapa macam najis mutawassithah dan sebutkan?
Terbagi menjadi dua macam, yaitu 1) Najis ‘azniyab;
dan 2) Najis pukmiyah.

Apa yang dimaksud najis ‘ainiyah?
Yaitu yang berwujud, berbau, dan berasa maka
wajib menghilangkan warna, bau, dan rasanya.

Apa yang dimaksud najis bukmiyah?

Yaitu yang tidak berwujud, tidak berbau, dan tidak
berasa maka cukup dengan mengalirkan air pada
najis itu. Wallabu a'lam.
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Pasal 18
Haid

T :  Berapa harikabh sekurang-kurang haid dan normalnya serta
sebanyak-banyaknya?

J : Sekurang-kurangnya adalah 1 hari 1 malam.
Normalnya adalah 6 hari atau 7 hari. Sebanyak-
banyaknya adalah 15 hari dan malamnya.

T : Berapa sekurang-kurang suci antara dna haid dan
normalnya serta sebanyak-banyaknya?

J :+ Sekurang-kurangnya adalah 15 hari. Normalnya
adalah 24 hari atau 23 hari. Sebanyak-banyaknya
tidak terhingga.

T :  Berapa harikab sekurang-kurang nifas dan normalnya serta
sebanyak-banyaknya?

J ¢ Sekurang-kurangnya adalah seludahan. Normalnya
adalah 40 hari. Sebanyak-banyaknya adalah 60 hari.
Wallabu a‘lam.

B) SHALAT

Pasal 1
Uzur Shalat

T : Apanzur shalat?

J + Yaitu empat perkara: 1) Ketiduran; 2) Lupa; 3)
Digagahi; dan 4) Jamak.
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Pasal 2
Syarat Sah Shalat

Apa syarat sah shalat?

Yaitu delapan perkara: 1) Suci dari dua hadas, yaitu
hadas kecil dan hadas besar; 2) Suci dari najis pada
pakaian, badan, dan tempat shalat; 3) Menutup
aurat; 4) Menghadap kiblat; 5) Masuk waktu shalat;
6) Mengetahui fardhu shalat; 7) Tidak meyakini
salah satu fardhu itu menjadi sunat; dan 8)
Menjauhkan semua yang membatalkan shalat.

Berapa macam hadas dan sebutkan?

Yaitu dua macam: 1) Hadas kecil, yakni segala
sesuatu yang membatalkan wudhu’ dan 2) Hadas
besar, yakni segala sesuatu yang mewajibkan mandi,
seperti junub, haid, nifas, dan melahirkan.

Berapakah anrat itu dan sebutkan?

Yaitu empat perkara: 1) Aurat laki-laki secara
umum, baik pada waktu shalat maupun di luar shalat
serta aurat budak perempuan di dalam shalat, yaitu
antara pusat dan lutut; 2) Aurat perempuan yang
merdeka di dalam shalat, yaitu semua badannya,
kecuali muka dan kedua telapak tangannya sampai
pergelangannya; 3) Aurat perempuan bagi semua
orang yang halal dinikahi adalah semua badannya;
dan 4) Aurat perempuan bagi mahramnya dan bagi
sesama perempuan lainnya adalah antara pusat dan
lutut.
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Pasal 3
Syarat Wajib Shalat

T : Apa syarat wajib shalat?
J + Yaitu enam perkara sebagaimana tersebut dalam
dua baris syair ini:

Syarat wajibnya sampai dakwah

Abkal dan Islam, bersih dari paidhah
Balig umpama tahun serta selamat

Suatu hawas pendengar dan ru'yah

Yaitu 1) Sampainya dakwah Nabi Muhammad saw.;
2) Berakal; 3) Islam; 4) Bersih dari haid dan nifas; 5)
Balig, seperti dengan cukup umur, mimpi atau haid;
dan 6) Sehat salah satu pancaindera pendengaran
atau penglihatan.

Pasal 4
Rukun Shalat

T :  Berapakah rukun shalat dan sebutkan?

J ¢ Yaitu tiga belas perkara: 1) Niat; 2) Takbiratul
thram, yaitu lafaz Alabn Akbar; 3) Berdiri bagi
orang yang mampu; 4) Membaca surah al-Fatihah;
5) Ruks‘setta thuma'ninab; 6) I 'tidal serta thuma’ninah;
7) Sujud dua kali serta #huma’ninah; 8) Duduk antara
dua sujud serta thuma’ninah; 9) Tasyahud akhir; 10)
Duduk tasyahud akhir; 11) Membaca shalawat bagi
Nabi Muhammad saw. pada ketika duduk tasyahud
akhir; 12) Salam; dan 13) Tertib. Wallahu a‘lam.
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Wajibkal) menyertakan niat pada takbiratul ibram?
Wajib menyertakan niat pada takbiratul ihram
karena merupakan awal semua rukun shalat dan

sesual dengan mugaranah ‘urfiyyah secara umum dan
istibdbar ‘urfi.

Apa yang dimaksud istibdbar ‘urfi?

Yaitu menghadirkan semua perbuatan shalat secara
umum, artinya menghimpun dengan berniat
melakukannya dan menentukan shalat, seperti
Zuhur, serta meniatkan fardhunya.

Apa yang dimaksud mugaranab ‘urfiyyah?
Yaitu menyertakan yang dihadirkan secara umum
itu dengan bagian dari takbiratul ihram.

Pasal 5
Niat

Berapakah tingkatan niat dan sebutkan?

Yaitu tiga tingkatan; 1) Jika shalat itu fardhu maka
wajib padanya tiga perkara, yaitu pertama, qashdul
fi'li, yaitu niat mendirikan shalat yang telah
dizstibdharkannya; kedua, at-fa‘yin, yaitu menentukan
shalat yang diniatkan, seperti Zuhur atau lainnya;
dan ketiga, al-fardbiyyah, yaitu meniatkan shalat itu
tardhu, seperti lafaz: ushalli fardhazh Zhubri, artinya
aku sengaja shalat fardhu Zuhur.

Apa tingkatan yang kedna?

2) Jika shalat sunah yang mempunyai waktu
tertentu, seperti shalat Rawatib atau shalat yang
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mempunyai sebab, seperti shalat Is#isga’ maka wajib
padanya dua perkara: pertama, gashdul fi'li, yaitu
berniat mendirikan shalat; dan kedua, az-#a'in, yaitu
menentukan shalat gabliyah atau ba'diyah pada shalat
Zuhur, Magrib dan Isya’ seperti lafaz: wshalli
sunnatazh Zhubri al-qabliyata atau al-ba‘diyata, artinya
aku sengaja shalat sunah sebelum Zuhur (atau
setelah Zuhur). Adapun pada shalat sunat Shubuh
dan Ashar maka tidak wajib az-za‘in.

T : Apa tingkatan yang ketiga?

J :+ 3) Jika shalat sunah yang tidak mempunyai waktu,
seperti shalat Tahiyatul Masjid maka wajib gashdu/
fi'li saja, yaitu menyengaja mendirikan shalat saja
seperti lafaz: ushalli tabiyyatal masjidi, artinya aku
sengaja mendirikan shalat Tahiyatul Masjid.

T : Apayang wajib pada niat?

J + Yaitu tiga perkara: 1) ALfi'lu, yaitu lataznya ushally
2) At-ta'yin, yaitu lataznya Zbubran atau ‘Ashran; dan
3) Al-fardbiyyah, yaitu lafaznya fardbhan. Wallahu a‘lan.

Pasal 6
Syarat Takbiratul Ihram

T : Apa syarat takbiratul ibram?

J ¢ Yaitu enam belas perkara: 1) Saat takbiratul ihram
itu adalah ketika berdiri shalat fardhu; 2)
Menggunakan bahasa Arab; 3) Memakai lafaz .A/ih;
4) Diikuti dengan lafaz Akbar; 5) Tertib antara dua
lafaz tersebut; 6) Tidak memanjangkan hamzah lataz
Akbar, seperti >S5 7) Tidak memanjangkan b4’ lafaz
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Akbar, seperti JSi; 8) Tidak mensasydidkan ba’lafaz
Akbar, seperti 3SI; 9) Tidak menambahkan huruf
wawn yang mati atau menambahkan huruf wawu
yang berbaris antara dua kata, seperti ! 360 atau
S 3410 10) Tidak menambahkan huruf waws
sebelum lafaz Allah, seperti =<1 45 11) Tidak
berhenti, baik berhenti sebentar maupun lama
antara dua kata takbir; 12) Dirinya dapat mendengar
lafaz takbirnya; 13) Masuk waktu shalat yang
mempunyai waktu; 14) Takbir dilakukan pada saat
menghadap kiblat; 15) Tidak merusak salah satu
huruf dari kalimat takbir; dan 16) Makmum
melakukan takbir setelah imam bertakbir. Wallihu
a‘lam.

Pasal 7
Syarat al-Fatihah

Apa syarat al-fatihah?

Yaitu sebelas perkara: 1) Tertib; 2) Berturut-turut;
3) Memelihara semua hurufnya; 4) Memelihara
semua Zasydidnya; 5) Tidak diam yang lama; 6) Tidak
diam sebentar karena sengaja untuk memutuskan
bacaan; 7) Membaca semua ayatnya termasuk
basmalah, yaita bismillahir rabmanir rabim; 8) Tidak
membacanya dengan merusak makna; 9)
Membacanya pada saat berdiri shalat fardhu; 10)
Memperdengarkan bacaannya bagi dirinya; dan 11)
Tidak mengganti al-Fatihah dengan zikir yang lain.
Wallabu a‘lam.
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Pasal 8
Tasydid al-Fatihah dan Tempatnya

T : Berapa tasydid al-Fatibah dan dimana tempatnya?

J t Yaitu empat belas tempat: 1) pada 4} ams tempatnya
di atas huruf /Zim; 2) pada (=a)l) tempatnya di atas
huruf 7i% 3) pada a3V tempatnya di atas huruf 74’
4) pada 4 2l tempatnya di atas huruf Z; 5) pada
pelladl &) tempatnya di atas huruf ba% 6) pada
el tempatnya di atas huruf 72 7) pada sl
tempatnya di atas huruf 77’ 8) pada ol as Sl
tempatnya di atas huruf da/ 9) pada 1aa )
tempatnya di atas huruf ya’ 10) pada (eei—si &)
tempatnya di atas huruf y4’ 11) pada dl_~<all L)
adiuall tempatnya di atas huruf shad; 12) pada bl =
u:d‘ tempatnya di atas huruf /iz; 13) pada Cweasl
Gl Y5 agple pnzall jue agile tempatnya di atas
huruf dhad dan huruf lim.

T i Jelaskan tajwid al-Fatibah itn?

J ¢ Untuk mendapatkan penjelasan tentang tajwid al-
Fatihah, maka hendaknya merujuk ke kitabku yang
berjudul Hiddayatul Athfal fi Tajwid Kalamillahil
Muta‘al. Wallabn a'lam.
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Pasal 9
Mengangkat Kedua Tangan

Dimanakal tempat disunatkan mengangkat kedna tangan?
Yaitu empat tempat: 1) Ketika takbiratul ihram; 2)
Ketika ruksi’ 3) Ketika i %dal, dan 4) Ketika berdiri
dari tasyahud awal. Wallahu a'lam.

Pasal 10
Sujud

Apa syarat sujnd?

Yaitu tujuh perkara: 1) Sujud orang yang shalat atas
tujuh anggota; 2) Dahinya terbuka; 3) Menekan
sedikit dengan kepalanya; 4) Tidak turun karena
selainnya; 5) Tidak sujud karena sesuatu yang
bergerak dengan geraknya; 6) Mengangkat kedua
bahunya; dan 7) Thuma’ninah ketika sujud.

Berapa anggota sujud dan sebutkan?

Yaitu tujuh anggota: 1) Dahi; 2) dan 3) Perut dua
telapak tangan; 4) dan 5) Dua lutut; 6) dan 7) Perut
semua anak jari dua kaki. Wallahu a‘lam.

Pasal 11
Tasydid Tasyahud

Berapa tasydid tasyabud dan dimana tempatnya?

Yaitu dua puluh satu pada tasyahud yang sempurna
dan sekurang-kurangnya enam belas: 2 fasydid pada
<Laail tempatnya di atas huruf %’ dan huruf yd’
satu fasydid pada & slall OIS Juall tempatnya di atas
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huruf shad, dva tasydid pada cilghll tempatnya di
atas huruf #ha’ dan huruf ya’, satu tasydid pada &
tempatnya di atas huruf i jalalab; satu tasydid pada
eI L) tempatnya di atas huraf sin; tiga tasydid pada
A Ll e tempatnya di atas huruf y@’, huruf nin,
dan huruf ya* satu tasydid pada 4 4es 5 tempatnya
di atas huruf lam jalilab; satu tasydid pada 435S s
el tempatnya di atas huruf sin; satu tasydid pada
A e e 5 \Wle tempatnya di atas huraf L jalilab
satu fasydid pada oesliall tempatnya di atas huruf
shad: satu tasydid pada 4 ¥ ¢} 331 tempatnya di atas
huruf Zim alife dva fasydid pada 4 ¥) tempatnya di
atas huruf /am alif dan huruf Jam jalilab; sata tasydid
pada Ol sl tempatnya di atas huruf nin; tiga
tasydid pada 4 Js—) 123ss tempatnya di atas huruf
mim, haruf ra’, dan huraf lim jalalah. Wallihu a'lam.

Pasal 12
Salam

T : Apa sekurang-kurang salam dan dimana tasydidnya?
J ¢ Sekurang-kurang salam, yaitu aSole 23l dan
tasydidnya satu, yaitu di atas huruf si.

Pasal 13
Amalan Setelah Shalat

T : Apayang sunat dilakukan setelah shalat?

J : Disunatkan duduk untuk berzikir dan berdoa
karena meninggalkannya seperti berpaling antara
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hamba dengan Tuhannya dan bahwa doa setelah
shalat itu adalah mustajab. Wallahu a'lam.

Pasal 14
Waktu Shalat Fardhu

Berapa shalat yang difardbukan itu?
Yaitu lima: Zuhur, Ashar, Magrib, Isya’, dan
Shubuh.

Apa awal dan akhir waktn Zubur?

Awal waktu Zuhur, yaitu tergelincirnya matahari;
dan akhir waktunya adalah bayang-bayang suatu
benda sama dengan bendanya, bukan dengan
bayang-bayang rembang, yakni bayang-bayang yang
ada pada ketika tengah hari.

Apa awal dan akbir waktn Ashar?

Awal waktu Ashar, yaitu apabila bayang-bayang
suatu benda sama dan lebih sedikit; dan akhir
waktunya adalah tenggelamnya matahari.

Apa awal dan akbir waktn Magrib?
Awal waktu Magrib, yaitu tenggelamnya matahari;
dan akhir waktunya adalah hilangnya mega merah.

Apa awal dan akbir waktn Isya’?

Awal waktu Isya’, yaitu hilangnya mega merah; dan
akhir waktunya adalah terbit fajar shadig.

Pengantar Studi Islam | 51



g0 Ta‘limush Shibyan Bighayatil Bayan R

T : Apaawal dan akbir waktn Shubuh?
J : Awal waktu Shububh, yaitu terbitnya fajar shadig; dan
akhir waktunya adalah terbitnya matarahi.

Pasal 15
Mega (Syafaq)

T :  Berapa macam mega?
J ¢ Yaitu tiga: 1) Mega merah; 2) Mega kuning; dan 3)
Mega putih.

T i Tanda apakabh mega merah, mega kuning, dan mega putih?

J ¢ Mega merah adalah tanda waktu Magrib; dan mega
kuning dan mega putih adalah tanda waktu Isya’
serta disunatkan menta’khirkan shalat Isya’ sampai
hilang mega kuning dan mega putih itu.

Pasal 16
Waktu Haram, Uzur, dan Darurat Shalat

T : Berapa waktu haram melaknkan shalat  sunat dan
sebutkan?
J ¢ Yaitu lima tempat: 1) Setelah shalat Shubuh sampai

terbit matahari; 2) Setelah shalat Ashar sampai
kuning-kuning matahari; 3) Pada waktu terbit
matahari sampai terangkat satu tombak, yaitu £ 7
hasta orang dewasa; dan 5) Pada tengah hari sampai
tergelincirnya matahari, kecuali hari Jumat.
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Shalat sunat apa yang haram dilakukan pada lima waktu
tersebut di atas?

Shalat sunat yang haram dilakukan pada lima waktu
tersebut di atas dan tidak terikat waktu, selain di
Tanah Haram Mekah, yaitu shalat sunat yang tidak
mempunyai waktu, seperti shalat sunat Mutlak; juga
shalat yang tidak mempunyai sebab, seperti shalat
sunat Thram, shalat sunat Istikharah, dan shalat
sunat Gerhana.

Kapan waktn nzur shalat?

Yaitu waktu Zuhur untuk shalat Ashar atau waktu
Ashar untuk shalat Zuhur pada Jamak Takdim dan
Jamak Ta’khir; dan waktu Magrib untuk shalat Isya’
pada Jamak Takdim dan waktu Isya’ untuk shalat
Magrib pada Jamak Ta’khir.

Kapan waktn darurat shalat?

Yaitu pada akhir waktu setiap shalat walaupun ada
waktu untuk hanya sekadar takbiratul ihram
sekalipun.

Apakab wajib mengqadha’ shalat bagi wanita yang hilang
halangannya, seperti haid dan nifas pada ketika itu?

Wajib mengqgadha’ shalat dengan syarat sucinya
bertahan sampai sekadar ia dapat bersuci dan shalat.
Wajib pula ia mengqadha’ shalat waktu sebelumnya
apabila dihimpunkan pada waktu yang satu, seperti
jika selesai halangannya pada akhir waktu Ashar
atau Isya’ maka wajib ia mengqadha’ shalat Zuhur
dan shalat Ashar atau shalat Isya’ dan shalat Magrib
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apabila sucinya itu bertahan sampai sekadar ia dapat
bersuci dan melakukan dua shalat.

T : Apakah wajib ia mengqadha’ shalat waktu it apabila
datang halangannya pada awal wakitn?

J : Wajib ia mengqadha’ shalat waktu itu apabila
sekiranya ia dapat shalat dan bersuci dari awal waktu
shalat itu berlalu; dan apabila bagi orang yang terus
menerus dalam keadaan berhadas, seperti sa/isul ban/
(yang keluar air kencingnya terus-menerus) tidak
boleh didahului dengan bersuci sebelum tiba waktu
shalat; serta apabila bagi orang yang sehat boleh
berwudhu sebelum datangnya waktu shalat maka
sckadar ia dapat melakukan shalat saja.

Pasal 17
Waktu Diam dalam Shalat

T : Dimanakah waktu diam yang disunatkan dalam shalat
dan disebut sunat apa?

J ¢ Yaitu enam tempat: 1) Antara takbiratul ithram dan
doa iftitah; 2) Antara doa iftitah dan 351 ; 3) Antara
35el dan al-Fatihah; 4) Antara al-Fatthah dan Ol
5) Antara (sl dan membaca surah; dan 6) Antara
surah dan rus’. Sunat ini dinamakan sunat Haz'at.

T : Apa nkuran waktu diam itu?
J : Yaitu sekadar bacaan 4 s kecuali diam antara
=l dan surah maka itu adalah hak imam pada
shalat yang jahar dengan waktu yang kira-kira
makmum dapat membaca al-Fatihah dengan tidak
lamban ataupun cepat.
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Pasal 18
Thuma’ninah

Dimanakah waktu wajib thuma'ninah di antara rukun
shalat yang tiga belas itu?

Yaitu pada empat tempat: 1) Ruks’, 2) 1%dal, 3)
sujud; dan 4) Duduk antara dua sujud.

Apa pengertian thuma’ninah?

Yaitu diam setelah bergerak dengan kira-kira setiap
anggota tubuh tetap pada tempatnya dengan kadar
bacaan & J\saws . Wallahu a'lam.

Pasal 19
Sujud Sahwi

Apa sebab sujud sahwi?

Yaitu empat perkara: 1) Meninggalkan sebagian dari
semua sunat Ab‘adh atau meninggalkan sebagian
dari sunat 4b‘adh, seperti meninggalkan satu kalimat
dari qunut yang f#sabit dari Nabi saw.; 2) Apabila ia
lupa melakukan hal yang membatalkan shalat
dengan sengaja dan hal yang tidak membatalkan
shalat karena lupa; 3) Memindahkan rukun gawi
kepada yang bukan tempatnya; dan @ 4)
Meninggalkan rukun fi% dan diragukan lebihnya
(lebih rakaat misalnya). Wallabu a‘lam.
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Pasal 20
Sunat Ab‘adh

T : Berapakah sunat Ab‘adh shalat dan sebutkan?

J ¢ Yaitu tujuh perkara: 1) Tasyahud awal; 2) Duduk
tasyahud awal; 3) Membaca shalawat kepada Nabi
saw. pada tasyahud awal; 4) Membaca shalawat
kepada keluarganya pada tasyahud akhir; 5)
Membaca qunut; 6) Berdiri ketika qunut; dan 7)
Membaca shalawat dan salam kepada Nabi saw.,
keluarga dan para sahabatnya ketika qunut. Wallihu
a'lam.

Pasal 21
Batal Shalat

T : Apa membatalkan shalat?

J + Yaitu empat belas perkara: 1) Hadas kecil atau hadas
besar; 2) Kejatuhan najis apabila tidak dibuang
ketika itu; 3) Terbuka aurat apabila tidak ditutup
ketika itu; 4) Berkata-kata dengan dua huruf atau
satu huruf yang dipahami dengan sengaja; 5) Makan
sedikit dengan sengaja; 6) Makan yang banyak
karena lupa; 7) Bergerak tiga kali berturut-turut
walaupun karena lupa sekalipun; 8) Melompat yang
keji; 9) Memukul yang keras; 10) Menambahkan
satu rukun f7% dengan sengaja; 11) Mendahului
iman dengan dua rukun fi% 12) Ketinggalan dua
rukun /7% tanpa uzur; 13) Niat memutuskan shalat
atau menggantungkan memutuskannya dengan
sesuatu walaupun mustahil pada adat sekalipun; dan
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14) Pergi datang pikiran untuk memutuskan shalat.
Wallahu a'lam.

Pasal 22
Niat Imam

Shalat apa yang wajib padanya niat menjadi imam?

Yaitu empat tempat: 1) Shalat Jumat. Lafaznya
adalah nawaitu ushalli fardhal [ummu‘ati lillahi ta'dla,
artinya aku sengaja shalat fardhu Jumat menjadi
imam; 2) Shalat mu‘adah, yakni yang diulang; 3)
Shalat yang dinazarkan untuk berjamaah; dan 4)
Shalat Jamak Takdim ketika hujan. Wallihu a'lam.

Pasal 23
Makmum

Apa syarat menjadi makmum?

Yaitu sebelas perkara: 1) Tidak menyangka batal
shalat imam dengan hadas atau lainnya; 2) Tidak
meyakini wajib qadha’ shalat bagi imam; 3) Tidak
mengikuti makmum; 4) Makmum yang bagus
bacaannya tidak boleh mengikuti imam yang tidak
bagus bacaannya; 5) Tidak mendahului imam; 0)
Makmum mengetahui gerakan imamnya; 7)
Makmum dan imam berada pada satu masjid atau
pada 300 hasta; 8) Niat menjadi makmum atau
niat berjamaah; 9) Berjamaah sesuai aturan shalat;
10) Jangan makmum tidak mengikuti imam pada
sunat, seperti pada sujud tilawah, karena
kelihatannya keji apabila imam sujud dan makmum
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tidak ikut sujud; dan 11) Makmum mengikuti imam.
Wallabu a‘lam.

Pasal 24
Macam Makmum

Berapa macam makmum?
Yaitu sembilan macam.

Berapa yang sah dari yang sembilan macam makmum itu?
Yaitu lima macam: 1) Laki-laki mengikuti laki-laki;
2) Perempuan mengikuti laki-laki; 3) Banci
mengikuti laki-laki; 4) Perempuan mengikuti banci;
dan 5) Perempuan mengikuti perempuan.

—H —H

T : Berapa yang tidak sab dari yang sembilan macam makmnm
itn?

J ¢ Yaitu empat macam: 1) Laki-laki mengikuti
perempuan; 2) Laki-laki mengikuti banci; 3) Banci
mengikuti perempuan; dan 4) Banci mengikuti
banci. Wallihu a‘lam.

Pasal 25
Jamak Takdim

T : Apa syarat Jamak Takdim?

J :+ Yaitu empat perkara: 1) Mulai dengan shalat yang
mempunyai waktu; 2) Niat jamak pada shalat yang
pertama, seperti lafaz: nawaitu ushalli fardhazh Zhubri
majmii‘an bil “Ashri, artinya sengaja aku shalat fardhu
Zuhur dijamak dengan Ashar; 3) Berturut-turut
antara dua shalat; dan 4) Masih dalam keadaan uzur
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sampai takbiratul ihram pada shalat yang kedua.
Wallahu a'lam.

Pasal 26
Jamak Ta’khir

Apa syarat Jamak Ta'khir?

Yaitu dua perkara: 1) Niat menta’khirkan dalam
waktu shalat yang pertama dan sisa waktu pada
shalat yang pertama itu seukuran dengan cukupnya
ia shalat famam apabila ia hendak melakukannya
dengan zamam dan shalat gashar apabila ia hendak
melakukannya dengan gashar, seperti lafaz apabila ia
hendak menta’khirkan Zuhur kepada Ashar: nawaitu
ta’khirazh Zbubri ilal  ‘Ashri li'ajma‘a  bainabuma,
artinya aku sengaja menta’khirkan Zuhur kepada
Ashar untuk aku jamak keduanya. Apabila ia hendak
menta’khirkan Magrib kepada Isya’ maka lafaznya:
nawaitu ta’khiral Magribi ilal Isya’i, artinya aku sengaja
menta’khirkan Magrib kepada Isya’; dan 2) Masih
dalam keadaan uzur sampai selesai shalat yang
kedua. Wallahu a'lanm.

Pasal 27
Syarat Qashar

Apa syarat gashar?

Yaitu tujuh perkara: 1) Jarak perjalanan dua
marhalah;
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T : Berapa nkuran dua marbalab itu dengan perjalanan dan
pal?
J ¢ Yaitu perjalanan dua hari, atau dua malam, atau

sehari semalam (24 jam). Dengan pal, yaitu enam
puluh satu pal dan dua sepertiga pal dan tiga
sepertiga pal.

dan 2) tujuan perjalanan itu bukan untuk melakukan
hal yang maksiat/haram; 3) Mengetahui dengan
bolehnya qashar; 4) Niat qashar ketika takbiratul
thram, seperti lafaz:  wshalli  fardhazh — Zbubri
maqshiiratan, artinya aku sengaja shalat fardhu Zuhur
dengan qashar; 5) Shalat yang empat rakaat; 6)
Masih dalam perjalanan sampai selesai shalat; dan 7)
Orang yang mengqashar shalat tidak boleh
mengikuti orang yang shalat dengan zamanm.

Pasal 28
Niat Qashar

T : Apalafaz niat shalat Zubur Qashar |amak Takdin?

J o Ushalli fardbazh Zbubri rak‘ataini qashran majmu‘an
tlaihil ‘Ashru, artinya aku shalat fardhu Zuhur dua
rakaat qashar dihimpunkan padanya oleh Ashar.

T : Apa lafaz niat shalat Ashar Qashar Jamak Takdim?

J o Ushalli fardhal ‘Ashri rak ataini qashran majmu‘an ilazh
Zhubri, artinya aku shalat fardhu Ashar dua rakaat
qashar dihimpunkan kepada Zuhur.
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Apa lafaz, niat shalat Ashar Qashar Jamak Ta'khir?
Ushalli fardhal ‘Ashri  rak ataini qashran  majmn'an
tlaihizh Zbubru, artinya aku shalat fardhu Ashar dua
rakaat gashar dihimpunkan padanya oleh Zuhur.

Apa lafaz niat shalat Zubur Qashar Jamak Ta kbir?
Ushalli fardbazh Zhubri rak‘ataini gashran majmu'‘an ilal
Ashri, artinya aku shalat fardhu Ashar dua rakaat
qashar dihimpunkan kepada Ashar.

Apa lafaz; niat shalat Magrib Jamak Takdim?

Ushalli fardbal Magribi fsaldtsa raka‘dtin majmii‘an ilabil
Isya’u, artinya aku shalat fardhu Magrib tiga rakaat
dihimpunkan padanya oleh Isya’.

Apa lafaz; niat shalat Isya’ Qashar Jamak Takdim?
Ushall fardhal ‘Isya’i rak'ataini qashran majmu‘an ilal
Magribi, artinya aku shalat fardhu Isya’ dua rakaat
qashar dihimpunkan kepada Magtib.

Apa lafaz, niat shalat Isya’ Qashar Jamak Ta'khir?
Ushalli fardhal Tsya’i rak ‘ataini qashran majmu‘an ilaibil
Magribi, artinya aku shalat fardhu Isya’ dua rakaat
qashar dihimpunkan padanya oleh Magrib.

Apa lafaz, niat shalat Magrib Jamak Ta kbir?

Ushall fardhal Magribi tsalatsa raka‘atin majmi‘an ilal
Isya’s, artinya aku shalat fardhu Magrib tiga rakaat
dihimpunkan kepada Isya’. Lihat Kitab Perukunan.
Wallahu a'lam.
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Pasal 29
Shalat Jumat

T : Apa syarat sab shalat Jumat?

J ¢ Yaitu enam perkara: 1) Dilaksanakan pada waktu
Zuhur; 2) Didirikan dalam wilayah satu desa; 3)
Dilakukan dengan berjamaah; 4) Berjumlah empat
puluh orang laki-laki, merdeka, balig, dan mukim; 5)
Tidak didahului dan tidak dibarengi pada akhir
takbiratul ihram imam oleh Jumat yang lainnya pada
satu wilayah desa, yakni bagi yang fa‘addud Jum at:
apabila di satu desa terdapat dua masjid yang
berdekatan, dan siapa yang lebih dahulu takbiratul
ihram maka merekalah yang sah Jumatnya; dan 06)
Didahului oleh dua khutbah.

T : Apajuga syarat sab shalat Jumat?

J + Yaitu imam Jumat hadir ketika membaca dua
khutbah. Apabila bukan khatib itu yang menjadi
imam maka tidak boleh dijadikan imam Jumat itu
orang yang tidak hadir pada ketika membaca
khutbah walaupun jumlah jamaah shalat lebih dari
empat puluh orang sekalipun sebagaimana yang
dijelaskan dalam kitab Fathul Wabhab. Wallahu a‘lan.

Pasal 30
Khutbah Jumat

T : Berapakah rukun dua khutbah dan sebutkan?

J ¢ Yaitu lima perkara: 1) Membaca albamdulillah pada
kedua khutbah; 2) Membaca shalawat kepada Nabi
saw. pada kedua khutbah;
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Apa lafaz shalawat yang memadai dan yang tidak memadai
itn?

Lafaz shalawat yang memadai itu adalah shallallahu
ald Mupammad. Lafaz shalawat yang tidak memadai
itu adalah shallallahn ‘alaih, yakni dengan dbamir
walaupun telah ada sebelumnya sebutan nama Nabi
saw. sekalipun sebagaimana yang dinyatakan oleh
sebagian ulama yang zahgig. Kamal ad-Damiri
berkata, “Seringkali banyak khatib lupa pada hal
yang demikian itu.” Oleh karena itu, jangan engkau
tertipudaya dengan hal-hal yang engkau dapatkan
dalam buku-buku khutbah Jumat yang menyalahi
pendapat ulama sekarang. Lihat kitab Fathu! Mu in.

dan 3) Berwasiat takwa kepada Allah pada kedua
khutbah; 4) Membaca satu ayat al-Qur’an pada salah
satu kedua khutbah; dan 5) Berdoa bagi mukminin
dan mukminat pada khutbah yang kedua. Wallibu

a‘lam.

Pasal 31
Syarat Dua Khutbah

Apa syarat dna kbutbah?

Yaitu sepuluh perkara: 1) Suci dari hadas kecil dan
hadas besar; 2) Suci dari najis pada pakaian, badan,
dan tempat; 3) Menutup aurat; 4) Berdiri bagi yang
mampu; 5) Duduk antara dua khutbah seukuran
thuma'ninah shalat; 6) Berturut-turut antara kedua
khutbah; 7) Berturut-turut antara kedua khutbah
dan shalat serta rukun keduanya dengan syarat tidak
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panjang jarak waktu berhenti antara ketiganya
menurut adat;

T : Apa ketentuan panjang jarak waktn berbenti pada adat?
J ¢ Yaitu seukuran dua rakaat shalat yang ringan.
dan 8) Kedua khutbah menggunakan bahasa Arab;
9) Kedua khutbah dapat didengar oleh empat puluh
orang jamaah Jumat; dan 10) Kedua khutbah
dilakukan pada waktu Zuhur. Wallabu a‘lam.

Pasal 32
Jenazah/Mayit

T : Apayang wajib dilakukan bagi mayit?

J ¢ Yaitu empat perkara: 1) Memandikannya; 2)
Mengkafaninya; 3) Menshalatinya; dan = 4)
Menguburkannya. Wallibu a‘lam.

Pasal 33
Mandi Mayit

Bagaimana sekurang-kurang cara memandikan mayit?
Yaitu meratakan badannya dengan air.

Bagaimana cara sempurna memandikan mayit?

Yaitu ~ membasuh  gubu/  dan  dubumya;
menghilangkan kotoran di hidungnya;
mewudhukannya; menggosok badannya dengan
daun bidara atau sabun; dan menyiram badannya
dengan air tiga kali.

— = —
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Bagaimana cara sunah memandikan mayit itu?

Yaitu dimandikan dengan air bidara lalu disiram
dengan air dan diulangi hal tersebut tiga kali. Setelah
itu dimandikan dengan air biasa sebanyak tiga kali
berturut-turut. Siraman pertama inilah yang wajib,
sedangkan siraman kedua dan ketiga adalah sunah.
Lihat kitab Sabilal Mubtadin. Wallahn a‘lam.

Pasal 34
Kafan Mayit

Berapakalh sekurang-kurang kain kafan mayit?
Yaitu satu kain yang menutup seluruh badan mayit.

Bagaimanakah kain kafan yang sempurna bagi mayit?
Yaitu tiga lapis kain kafan bagi laki-laki, sedangkan
bagi perempuan baju kurung, mukenah, kain, dan
dua lapis kain kafan.

Apakab baju kurung mayit seperti baju kurung orang yang
hidup?

Ya, tetapi Syarqawi dan ulama lainnya menyatakan
bahwa biasanya kami menjadikan baju kurung itu
sampai setengah betis dan merupakan kemunkaran
apabila tidak ada tangan baju kurung tersebut. Lihat
kitab I'anatuth Thalibin. Wallahn a‘lam.
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Pasal 35
Shalat Janazah

T : Berapa rukun shalat Jenazah dan sebutkan?

J ¢ Yaitu tujuh perkara: 1) Niat, seperti lafaz ushallil
Sfardha ‘ala hadzal mayyiti, artinya aku sengaja shalat
fardhu atas mayit ini; 2) Empat takbir; 3) Berdiri
bagi yang mampu; 4) Membaca surah al-Fatihah; 5)
Membaca shalawat atas Nabi saw. pada takbir yang
kedua, seperti lafaz allahumma shalli ‘ala Mubanimad,
6) Membaca doa bagi mayit pada takbir yang ketiga,
seperti lafaz allahummagfir labu warhambn; dan 7)
Memberi salam setelah takbir yang keempat dan
disunahkan membaca doa allabumma la tabrimna
ajrabu wald taftinnd  ba'dabn  waghfir land wa labu.

Wallahu a'lam.
Pasal 36
Menguburkan Mayit
T : Bagaimanakabh sekurang-kurang ukuran kubur mayit?
J + Yaitu kubur atau lubangnya menutupi bahunya dan

menjaganya dari binatang buas.

T : Bagaimanakah ukuran kubur yang sempurna?
J ¢ Yaitu dalamnya seukuran orang berdiri dan lebarnya
seukuran panjang tangan orang biasa.

T :  Bagaimanakah posisi mayit dalam knbur?

J : Sunah menghadapkan pipinya yang kanan ke tanah
setelah melepas bungkusnya.
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Ke arab mana dibadapkan mayit di dalam kuburnya?
Wajib menghadapkannya kiblat. Wallihu a'lam.

Pasal 37
Gali Mayit

Apa yang mewajibkan menggali kentbali mayit?

Yaitu empat perkara: 1) Memandikannya apabila
jasadnya belum berubah; 2) Menghadapkannya ke
Kiblat; 3) Mengambil harta yang sangat berharga;
dan 4) Apabila mayit perempuan yang hamil enam
bulan atau lebih dan diperkirakan anaknya masih
hidup. Wallihu a'lam.

Pasal 38
Minta Tolong

Berapakah hukum meminta tolong dan sebutkan?
Yaitu empat: 1) Boleh; 2) Tidak Boleh; 3) Makruh;
dan 4) Wajib.

Jelaskan keempat hukum minta tolong tersebut?

Boleh meminta tolong untuk mendekatkan air. Tidak
boleh meminta tolong untuk menuangkan air bagi
orang yang hendak shalat. Makruh meminta tolong
bagi yang hendak membasuh semua anggota
badannya; dan Waib meminta tolong bagi orang
sakit saat dia tidak mampu.
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C) ZAKAT
Pasal 1
T : Apa barta yang wajib zakat?
: Yaitu lima perkara: 1) Semua binatang; 2) Semua

harga; 3) Semua biji-bijian; 4) Semua buah-buahan;
dan 5) Semua benda dagangan.

—

Apa jenis binatang yang wajib zakat?
Yaitu tiga jenis: 1) Unta; 2) Lembu; dan 3) Kambing,.

Berapa syarat wajib zakat binatang itu dan sebutkan?
Yaitu enam perkara: 1) Islam; 2) Merdeka; 3) Milik
yang sempurna; 4) Nisab; 5) Haul; dan 6) Dipelihara
di padang rumput dan tidak dipekerjakan, seperti
untuk membajak atau mengangkat barang-barang.

— - —

Apa jenis harga yang wajib zakat?
Yaitu dua jenis: 1) Emas; dan 2) Perak.

Berapa syarat wajib zakat harga itn dan sebutkan?
Yaitu lima perkara: 1) Islam; 2) Merdeka; 3) Milik
yang sempurna; 4) Nisab, dan 5) Haul.

—H —H

Apa bentuk biji-bijian yang wajib zakat?
Yaitu yang mengenyangkan, seperti gandum, beras,
dan lainnya.

— A
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Berapa syarat wajib gakat biji-bijian itu dan sebutkan?
Yaitu tiga perkara: 1) Sesuatu yang ditanam dengan
sengaja oleh manusia; 2) Yang mengenyangkan dan
layak untuk disimpan; dan 3) Satu nisab.

Apa jenis buah-buaban yang wajib zakat?
Yaitu dua jenis: 1) Buah kurma; dan 2) Buah anggur.

Berapa syarat wajib zakat buab-buaban itn dan sebutkan?
Yaitu empat perkara: 1) Islam; 2) Merdeka; 3) Milik
yang sempurna; dan 4) Nisab.

Berapa  syarat wajib zakat benda dagangan itu  dan
sebutkan?

Yaitu lima perkara: 1) Islam; 2) Merdeka; 3) Milik
yang sempurna; 4) Nisab dan 5) Haul.

Pasal 2
Nisab Unta

Berapakah awal nisab nnta?

Yaitu 5 unta dan zakatnya adalah 1 kibas yang
berumur 1 tahun atau 1 kambing yang berumur 2
tahun. Apabila 10 unta maka zakatnya 2 kambing;
15 unta, zakatnya 3 kambing; 20 puluh unta,
zakatnya 4 kambing; 25 unta, zakatnya 1 anak unta
betina yang berumur 1 tahun masuk 2 tahun; 30
unta, zakatnya 1 anak unta betina yang berumur 2
tahun masuk 3 tahun; 46 unta, zakatnya 1 anak unta
betina yang berumur 3 tahun masuk 4 tahun; 60
unta, zakatnya 1 anak unta betina berumur 4 tahun
masuk 5 tahun; 70 unta, zakatnya 2 anak unta betina
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yang berumur 2 tahun masuk 3 tahun; 91 unta, zakat
2 anak unta betina yang berumur 3 tahun masuk 4
tahun; 121 unta, zakatnya 3 anak unta betina yang
berumur 2 tahun masuk 3 tahun; setiap 40 unta,
zakatnya 1 anak unta yang berumur 2 tahun masuk
3 tahun; dan setiap 50 unta, zakatnya 1 anak unta
yang berumur 3 tahun masuk 4 tahun. Wallabu a‘lam.

Pasal 3
Nisab Lembu

T : Berapakah awal nisab lenbu?

J ¢ Yaitu 30 lembu, zakatnya 1 anak lembu jantan yang
berumur 1 tahun masuk dua tahun. Apabila 40
lembu, zakatnya 1 anak lembu betina yang berumur
2 tahun masuk 3 tahun; dan qiyaskanlah selanjutnya
serta zakat kerbau sama halnya dengan zakat lembu.

Pasal 4
Nisab Kambing dan Kibas

T : Berapakah awal nisab kambing dan kibas?

J :+ Yaitu 40 ckor, zakatnya 1 kibas yang berumur 1
tahun masuk 2 tahun atau 1 kambing yang berumur
2 tahun masuk 3 tahun. Apabila 121 ekor, zakatnya
2 kibas atau 2 kambing; 201 ekor, zakatnya 3 kibas
atau 3 kambing; 400 ckor, zakatnya 4 kibas atau 4
kambing; dan setiap kelipatan 100, zakatnya 1 kibas
atau 1 kambing. Wallahu a‘lam.
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Pasal 5
Bergabung dalam Zakat

Sabkalh zakat dua orang yang bergabung seperti zakatnya
satu orang?

Sah, dengan tujuh syarat: 1) Yang dizakatkan satu
tempat tidurnya pada malam hari; 2) Satu
kandangnya; 3) Satu tempat makannya; 4) Satu
gembalaan; 5) Satu jantannya; 6) Satu tempat
minumnya; dan 7) Satu tempat perahannya dan
yang memerahnya. Wallahu a‘lam.

Pasal 6
Nisab Emas dan Perak

Berapa awal nisab emas?
Yaitu 20 mitsqal (85 gram = 20 dinar) dan zakatnya
2.5%. Jika lebih maka qiyaskanlah selanjutnya.

Berapa awal nisab perak?

Yaitu 200 dirham (atau kira-kira 800 gram) dan
zakatnya 2.5%. Jika lebih maka giyaskanlah
selanjutnya.

Berapa nkuran nisab Junaih Ifranji (pound Eropa)?
Nisab Junaib Ifranji, yakni sukuan emas itu adalah
sebelas junaih dan dua persembilan junaih, dan
tujuh puluh tujuh juz’ dari delapan puluh sembilan
juz’ dari sepertujuh persembilan juz’ atau sama
dengan 92 gram (1 junaih = 8 gram).
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T :  Berapa nkuran nisab ringgit sengko?

J :+ Yaitu dua puluh tiga ringgit, dan lima dirham dan
dua seperdelapan dirham dan tiga persepuluh
seperdelapan seperdelapan dirham. Ini merupakan
komentar guruku Syaikh Hasan bin guruku Syaikh
Sa‘id al-Yamani secara ringkas. Wallahn a‘lam.

Pasal 7
Nisab Biji-bijian dan Buah-buahan

J ¢ Yaitu 5 ausuq = 1600 kati Irak = 750 kg. Jika lebih
maka giyaskanlah selanjutnya.

T : Berapa nkuran 5 ansuq dengan gantang Madinah?
J + Yaitu 300 gantang. Ukuran 1 ausuq = 60 gantang
dan 1 gantang = 2.5 kg,

T : Berapa nkuran 5 ausuq dengan pound Belanda?
J : Yaitu delapan ratus empat puluh tiga seperempat
pound.

J : Apabila diairi dengan air hujan semata-mata dan
tidak memerlukan biaya lainnya, zakatnya 10% dari
hasil panen keseluruhannya. Jika diairi dengan air
sumur, sungai, dan sebagainya, yang menggunakan
hewan untuk mengangkutnya, atau alat-alat seperti
pompa dan sebagainya, zakatnya 5% dari hasil
panen keseluruhannya.
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Pasal 8
Zakat Benda Dagangan, Ma‘dan, dan Rikaz

Rapan wajib zakat benda dagangan?
Yaitu pada akhir haul dan sampai nisabnya.
Zakatnya 2.5%.

Berapakah zakat ma'‘dan?

Ma'dan, yaitu emas dan perak yang dikeluarkan dari
perut bumi setelah disucikan dari tanah dan sampai
nisabnya, yaitu 20 mztsqal = 85 gram pada emas dan
200 dirtham = 800 gram (1 ditham = 4 gram) pada
perak maka zakatnya 2.5%.

Berapakah zakat rikaz?
Rikaz, yaitu emas dan perak yang didapat dari tanah
yang ditanam oleh orang kafir sebelum Islam dan
jika sampai nisabnya, zakatnya 1/5 dati jumlah yang
didapat. Wallahu a‘lam.

Pasal 9
Zakat Fitrah

Apa yang mewajibkan akat Fitrah?

Yaitu tiga perkara: 1) Islam; 2) Tenggelamnya
matahari pada akhir bulan Ramadhan dan masuk
waktu bulan Syawal; dan 3) Ada lebih makanan
untuk makan seisi rumah pada malam dan hari raya
Idul Fitri.
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T : Siapayang wajib zakat Fitrah?

J :+ Zakat untuk dirinya dan bagi yang dinafkahinya,
yaitu satu gantang makanan negerinya dan
ukurannya sama dengan 5 kati atau 3 kati Irak atau
3 liter beras atau 2.4 kg. beras (dibulatkan menjadi

2.5 kg)).
T :  Berapa ukuran satu gantang zakat Fitrah itu dengan pound
Belanda?
J ¢ Yaitu enam seperdelapan pound dan setengah
seperdelapan.
Pasal 10
Niat Zakat

T : Apakah hukum niat zakat dan contobkan?

J : Wajib diniatkan pada setiap zakat dan seyogyanya
meniatkan  tatkala ~mengambil harta untuk
dizakatkan dan lafaznya seperti, “Inilah zakatku
atau ini fardhu sedekah hartaku atau ini zakat
fitrahku” serta wajib wali mewakilkan niat zakat
bagi orang vyang ditanggungnya. Lihat kitab
Mathlanl Badrain. Wallahu a‘lans.

Pasal 11
Mustahiq Zakat

T i Siapa yang berhak menerima 3akat?

J + Yaitu delapan ashnaf: 1) Fakir; 2) Miskin; 3) Amil; 4)
Muallaf; 5) Budak; 6) Orang yang berhutang; 7)
Orang yang perang sabil; dan 8) Ibnu sabil.
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Apa pengertian fakir?
Yaitu tidak mempunyai harta dan usaha yang cukup
untuk memenuhi kebutuhannya.

Apakalh dinamakan fakir orang yang meninggalkan usaha
untuk  belajar al-Qur'an  atan  menuntut ilmu  atan
mengajarkannya?

Ia juga dinamakan fakir maka hendaknya diberikan
zakat baginya agar ia dapat selesai menuntut ilmu
karena manfaatnya yang banyak bagi dirinya
ataupun bagi orang lain. Tidak termasuk fakir
apabila ia bimbang dengan ibadah yang sunah,
seperti shalat dan lainnya. Lihat kitab Sabila/
Mubtadin.

Apa pengertian miskin?
Yaitu orang yang memiliki harta atau usaha, tetapi
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
seperti orang yang membutuhkan 10 dirtham, tetapi
ia memiliki 7 dirham.

Apa pengertian amil?
Adapun makna amil dan lainnya itu, silakan engkau
mempelajarinya pada kitab-kitab yang panjang.

Bagi siapakab diberikan zakat itu apabila tidak ada
setengah ashnaf yang delapan itn?

Diberikan kepada setengah ashnaf yang ada dan
tidak boleh menyimpannya untuk memberi zakat
bagi kurang dari tiga orang pada setiap ashudf,
kecuali amil maka cukup diberikan satu orang saja.
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T : Siapayang tidak boleh menerima zakat?

J ¢ Yaitu lima orang: 1) Orang yang kaya dengan harta
dan usaha; 2) Hamba; 3) Bani Hasyim dan Bani
Muthalib; 4) Kafir; dan 5) Mereka yang wajib zakat
dan tidak boleh diberikan kepadanya, baik atas

nama fakir maupun miskin.

T :  Bolebkah memindahkan zakat ke negeri yang lain?

J : Tidak boleh menurut pendapat yang kuat
(mu'tamad),  tetapi  boleh  menurut ulama
muta'akhkhirin dan boleh pula memberi zakat
kepada satu orang. Wallahu a‘lam.

Pasal 12
Sedekah

T i Siapakab yang sunab dianjurkan banyak bersedekah?
J ¢ Yaitu bagi orang yang mempunyai kelebihan harta
dan sedekah yang utama adalah harta yang dicintai.

T i Siapa yang berhak menerima sedekah?
J : Hendaknya diberikan kepada ibu bapak, keluarga,
tetangga, dan orang yang berilmu atau orang shalih.

T : Dimana tempat yang paling utama bersedekah?

J ¢ Yaitu seperti di Mekah, Madinah, dan Baitul
Maqdis. Adapun saat yang baik untuk bersedekah,
seperti sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan,
sepuluh hari pertama bulan Zulhijah, hari Arafah,
malam Jumat dan hari Jumat.
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Stapa yang haram diberi sedekah?

Yaitu orang yang melakukan maksiat dan haram
memberi hutang kepada orang yang tidak dapat
diharap membayarnya.

Apa yang sunah disedekabkan?
Yaitu makanan dan pakaian yang lebih. Wallihu
a‘lam.

D) PUASA
Pasal 1

Apakah sebab wajib puasa Ramadban?

Yaitu dengan salah satu dari lima perkara: 1)
Sempurna bulan Sya‘ban tiga puluh hari; 2) Satu hari
bulan Ramadhan bagi orang yang melihat bulan
walaupun ia fasik sekalipun; 3) Pastinya melihat
sehari bulan Ramadhan oleh hakim bagi orang yang
tidak melihat bulan karena adil syahadat, bukan
fasik, hamba, dan perempuan; 4) Dikabarkan oleh
orang yang dapat dipercaya, seperti istri atau
sahabat, baik diyakini kebenarannya atau tidak; atau
dikabarkan oleh orang yang tidak dapat dipercaya,
tetapi diyakini kebenarannya; dan 5) Perkiraan
masuk bulan Ramadhan dengan ijtihad bagi orang
yang tersamar melihat bulan karena dipenjara
misalnya. Wallabu a'lam.
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Pasal 2
Syarat Sah Puasa

T : Apa syarat sab puasa?

J : Yaitu  empat  perkara: 1) Islam;  2)
Berakal/Mumayyiz; 3) Bersih, dati seperti haid; dan
4) Mengetahui bahwa waktu itu boleh berpuasa.

Pasal 3
Syarat Wajib Puasa

T ' Apa syarat wajib puasa?
J ¢ Yaitu lima perkara: 1) Islam; 2) Mukallaf; 3) Mampu
berpuasa; 4) Sehat; dan 5) Mukim. Wallabu a'lanm.

Pasal 4
Rukun Puasa

T :  Berapakah rukun puasa dan sebutkan?

J : Yaitu tiga perkara: 1) Niat pada setiap malam pada
puasa wajib, sepertilafaz: nawaitu shauma Ramadhana,
artinya aku sengaja puasa Ramadhan; 2) Menjauhi
yang membatalkan puasa, seperti makan dan
minum walaupun sedikit sekalipun, seperti sebiji
wijen (lenge — bahasa Sasak) dan setetes air,
memasukkan kayu (seperti cotfon buds) pada lubang
telinga dengan sengaja dan bukan karena sebab
tidak mengetahui yang dimaafkan; 3) Orang yang

puasa.
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Pasal 5
Hal yang Harus Dipelihara Ketika Berpuasa

Apa yang semestinya dipelibara ketika berpuasa?

Yaitu ketika Zs#inja’ karena apabila ia memasukkan
ujung jarinya walaupun seujung jarinya sekalipun
atau jika perempuan memasukkan jarinya ke farginya
maka batal puasa keduanya dan wajib diqadha’.
Tetapi apabila ia memasukkan jarinya pada dubumya
ketika berhenti keluar sesuatu darinya maka tidak
batal puasanya.

Pasal 6
Imsak Puasa dan Qadha’

Apakabh yang wajib dilakukan bagi orang yang merusak
puasanya dengan jimak?

Wajib mengqadha’nya dan membayar kafarat serta
diza’3iz, yakni dipukul di bawah pukulan bad.

Dimana tempat wajib imsak (tidak) puasa dan wajib
mengqadha’nya?

Yaitu lima tempat: 1) Pada bulan Ramadhan bagi
orang yang sengaja berbuka dan tidak batal
selainnya, seperti pada puasa nazar dan puasa
qadha’; 2) Bagi orang yang meninggalkan niat pada
malam hari puasa wajib; 3) Bagi orang yang makan
sahur karena menyangka masih malam padahal
sudah terang; 4) Bagi orang yang berbuka karena
menyangka sudah tenggelam matahari padahal
belum tenggelam; dan 5) Bagi orang yang terlanjur
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berkumur-kumur dengan sangat kemudian masuk
air ke hidungnya.

Pasal 7
Batal Puasa

T : Apakab yang membatalkan puasa?

J ¢ Yaitu murtad -wal%adzu  billahi-, haid, nifas,
melahirkan, gila walaupun sekejap mata sekalipun,
mopok, mabuk yang disengaja scharian. Wallihu
a'lam.

Pasal 8
Berbuka Puasa

T : Bagaimanakabh hukum berbuka puasa?

J ¢ Yaitu empat hukum: 1) Wajib, seperti bagi wanita
yang haid dan nifas; 2) Sunah, seperti bagi orang
yang musafir dan orang yang sakit; 3) Tidak wajib,
tidak sunah, tidak haram, dan tidak makruh, seperti
bagi orang yang gila; dan 4) Haram, seperti bagi
orang yang menta’khirkan qadha’ puasa Ramadhan.

T : Apa bukum berbuka dan kewajibannya?

J ¢ Yaitu empat hukum: 1) Wajib qadha’ dan fidyah,
yaitu pada dua perkara: a) Berbuka karena takut
binasa yang lain dari dirinya, seperti menolong
hewan yang dihormati; dan b) Berbuka dan
kemudian ia menta’khirkan qadha’ sedangkan ia
mempunyai waktu untuk mengqadha’nya tetapi
tidak melakukannya sampai datang  bulan
Ramadhan berikutnya; 2) Wajib gqadha’ dan tidak
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wajib fidyah, seperti mopok, lupa niat, sengaja
berbuka selain daripada jimak; 3) Wajib fidyah dan
tidak wajib qadha’, yaitu bagi orang yang sudah tua
dan tidak kuat berpuasa; dan 4) Tidak wajib qadha’
dan tidak wajib fidyah, yaitu orang gila yang tidak
sengaja gila. Wallahu a‘lam.

Pasal 9
Tidak Batal Puasa

Apa yang tidak membatalkan puasa karena sesuatu yang
sampai ke rongga munlut?

Yaitu tujuh perkara: 1), 2), dan 3) Sesuatu yang
masuk rongga mulut karena lupa, tidak tahu atau
terpaksa; 4) Mengalirnya ludah antara semua giginya
sedangkan ia tidak kuat untuk meludahkannya
karena uzur; 5) Sesuatu yang sampai ke rongga
mulut dengan jalan debu; 6) dan 7) Sesuatu yang
sampai ke rongga mulut karena kebulan ayakan
tepung atau lalat yang terbang dan semisalnya.

Pasal 10
Sunah, Makruh, dan Haram Puasa

Apa sunab puasa?

Yaitu tiga perkara: 1) Segera berbuka; 2)
Menta’khirkan makan sahur; dan 3) Meninggalkan
perkataan yang tidak baik.

Hari apa yang haram dan makrub berpnasa?

Yaitu pada lima hari: 1) Hari raya Idul Fitri; 2) Hari
raya Idul Adha; 3), 4) dan 5) Semua hari Tasyriq (11,
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12 dan 13 Zulhijah). Makruh berpuasa pada hari
syak (keraguan), kecuali sudah menjadi adat baginya.

Pasal 11
I‘tikaf

T : Apa bukum i'tikaf dan syaratnya?

J ¢ Yaitu sunah muakkad setiap waktu. Syaratnya dua
perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitu sunnatal i‘tikaf,
artinya aku sengaja mengerjakan sunah i‘tikaf; 2)
Diam di dalam masjid lebih dari sekadar #huma’ninab
dan orang yang beri‘tikaf nazar tidak boleh keluar
masjid, kecuali karena hajat manusiawi atau uzur,
seperti haid atau sakit yang melarangnya tinggal di
dalam masjid.

T ' Apayang membatalkan i ‘tikaf?

J ¢ Yaitu jimak padahal ia ingat dirinya dalam i‘tikaf dan
tahu haramnya.

E) HAJI
Pasal 1
T : Apa syarat wajib haji?
J + Yaitu tujuh perkara: 1) Islam; 2) Balig; 3) Berakal; 4)
Merdeka; 5) Mempunyai bekal dan kendaraan; 0)

Aman dalam perjalanan; dan 7) Mempunyai waktu
luang untuk melakukan perjalanan.

82 | TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel



g0 Ta‘limush Shibyan Bighayatil Bayan &R

Berapa rukun haji dan sebutkan?

Yaitu enam perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitul
bajja wa abramtu bibi lillahi ta‘ala, artinya aku sengaja
mengerjakan haji dan aku ihram dengannya karena
Allah swt.; 2) Wukuf di Arafah; 3) Tawaf di
Baitullah; 4) Sai antara Shafa dan Marwah; 5)
Menghilangkan tiga helai rambut kepala; dan 6)
Tertib.

Berapa rukun umrabh dan sebutkan?

Yaitu lima perkara: 1) Niat, seperti lafaz: nawaitul
wmrata wa abramtn biba lillabi ta‘ala, artinya aku
sengaja mengerjakan umrah dan aku ihram
dengannya karena Allah swt.; 2) dan 3) Tawaf dan
sai; 4) Bercukur; dan 5) Tertib. Wallahu a'lam.

Pasal 2
Wajib Haji dan Umrah

Apa wajib haji?

Yaitu lima perkara: 1) Ihram dari wigat; 2) Mabit di
Muzdalifah; 3) Mabit di Mina beberapa malam
Tasyriq; 4) Melontar tiga jumrah; dan 5)
Meninggalkan segala yang haram dilakukan saat
thram.

Apa wajib umrah?

Yaitu dua perkara: 1) Thram dari migat; dan 2)
Meninggalkan segala yang haram dilakukan saat
thram. Wallabu a'lam.
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Pasal 3
Sunah Haji dan Umrah

T : Apa sunabh baji dan umrah?

J ¢ Sunah haji dan umrah banyak sekali, di antaranya
adalah mengucap #albiah, shalat dua rakaat tawaf,
memakai kain dan selendang yang putih.

Pasal 4
Thram

T : Apayang haram dilakukan saat ibram dan apa yang wajib
dilaknkan apabila mengerjakannya?

J ¢ Yaitu sepuluh perkara: 1) Memakai yang menutupi
seluruh tubuhnya; 2) dan 3) Menutup kepala bagi
laki-laki dan menutup muka bagi perempuan; 4)
Menyisir rambut dan mencukurnya; 5) Memotong
kuku; 6) Memakai harum-haruman; 7) Membunuh
hewan buruan; 8) Akad nikah; 9) dan 10) Jimak dan
menyentuh dengan syahwat. Apabila melakukan
salah satu hal tersebut di atas maka wajib baginya
membayar fidyah, kecuali akad nikah karena
nikahnya tidak sah.

T : Apayang membatalkan haji dan apa yang wajib dilakukan
bagi orang yang tidak mengerjakan rukun, wajib, dan sunab
haji?

J : Yang membatalkan haji, yaitu jimak. Bagi orang
yang tidak dapat wukuf di Arafah hendaknya ia
tahallul untuk amalan umrah dan wajib baginya
qadha’ dan hadyah. Siapa yang meninggalkan satu
rukun haji maka tidak sah ihramnya sampai ia
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melakukannya. Siapa yang meninggalkan salah satu
wajib haji maka wajib ia membayar dam. Siapa yang
meninggalkan sunah haji maka tidak apa-apa
baginya.

Pasal 5
Dam

Berapa macam dam pada ibram dan sebutkan?

Yaitu lima macam: 1) Dam yang wajib karena
meninggalkan  manasik  haji maka damnya
berdasarkan tertibnya adalah satu kambing, apabila
tidak mampu maka berpuasa 10 hari: 3 hari pada
bulan haji dan 7 hari setelah ia pulang haji. 2) Dam
yang wajib karena bercukur dan bermesra-mesraan
maka damnya berdasarkan pilihan, yaitu antara satu
kambing atau puasa tiga hari atau bersedekah
dengan 3 gantang kepada 60 orang miskin; 3) Dam
yang wajib karena ditahan di jalan maka hendaknya
ia tahallul dan menyembelih satu hewan kurban
(kambing); 4) Dam yang wajib karena membunuh
hewan perburuan maka damnya berdasarkan
pilihan: apabila hasil buruan itu seperti bintang
ternak maka damnya seperti itu pula atau
dihargakan seharga binatang itu kemudian
disedekahkan atau puasa tiap-tiap satu mud satu
hari; apabila hasil buruan itu yang damnya tidak ada
sepertinya maka ia dihargakan seharga binatang itu
kemudian disedekahkan atau puasa tiap-tiap satu
mud satu hari; dan 5) Dam yang wajib karena jimak
maka damnya berdasarkan tertibnya, yaitu satu unta,
apabila tidak ada unta maka dihargakan seharga unta
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tersebut kemudian disedekahkan, apabila tidak
mampu hendaknya ia berpuasa tiap-tiap satu mud
satu hari, dan puasa tersebut tidak dapat digantikan
oleh hewan kurban dan tidak memberi makanan
kecuali di tanah Haram dan ia boleh berpuasa
dimana saja.

T : Bolebkalh membunub hasil burnan di tanah Haram dan
memotong kayu ketika ibram?

J : Tidak boleh membunuh hewan buruan di tanah
Haram dan tidak boleh memotong kayunya.
Demikian juga halnya bagi orang yang tidak dalam
keadaan thram. Wallahu a‘lam.

Pasal 6
Air Zam-zam dan Ziarah Kubur Nabi

T : Apakah disunabkan minum air gam-3am bagi orang yang
mengerjakan haji dan umrah?

J : Disunahkan minum air zam-zam, bahkan bagi
orang yang tidak mengerjakan haji dan umrah
sekalipun karena zam-zam adalah air yang diberkati,
mengenyangkan, dan menjadi obat penyakit.

T : Apakah sunah ziarah kubur Nabi kita Mubammad saw.
bagi orang yang mengerjakan haji?

J ¢ Ziarah kubur Nabi Muhammad saw. adalah sunah
muakkad bagi setiap orang dan dianjurkan lebih
banyak dilakukan oleh orang yang mengerjakan haji
karena meninggalkannya merupakan penyesalan
yang besar dan mengingkarinya adalah kesesatan
yang besar dan kerugian yang nyata. Wallahu a‘lam.

86 | TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel



BAB 3 : TASAWUF

Pasal 1

Apakah wajib bertanbat bagi mukallaf yang melakukan
maksiat?

Wajib baginya segera bertaubat dari segala maksiat,
baik kecil maupun besar.

Apa syarat tanbat?

Yaitu tiga perkara: 1) Meninggalkan maksiat; 2)
Menyesali perbuatannya karena Allah; dan 3) Ber-
asa yang kuat untuk tidak melakukan maksiat itu lagi
selama-lamanya. Hal ini adalah dalam konteks
hubungan hamba dengan Allah. Adapun dalam
konteks hubungan antarmanusia, seperti
dizaliminya harta orang lain maka ditambah dengan
syarat yang keempat, yaitu mengembalikan hak
orang yang dizaliminya itu atau meminta dihalalkan
dengan jelas dan detail. Hal ini adalah menurut
pendapat Syafi‘iyah. Adapun menurut pendapat
Malikiah maka cukup dengan meminta dihalalkan
secara umum saja dan apabila ia tidak dapat
melakukannya maka ia dituntut untuk ikhlas dan
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banyak memohon Allah swt. meridhainya dari
semua musuhnya pada hari Kiamat. AXahummardhi
‘annal khushima bishahibis sirril maktim. (Ya Allah
bebaskanlah kami dari permusuhan dengan orang
yang mempunyai rahasia tersembunyi).

T : Apakah wajib seorang mukallaf membersibkan  dan
memelibara hatinya dari sifat yang tercela?

J ¢ Iawajib membersihkan dan memelihara hatinya dari
sifat yang tercela, seperti ragu kepada Allah swt. dan
aman dari wakar-Nya; putus asa dari rahmat-Nya;
takabur atas hamba Allah, yaitu menolak
kelebihannya dan menghinakan manusia serta
merasa dirinya yang lebih daripada makhluk lainnya;
wub,  yaitu merasa telah  beribadah  dan
membesarkannya; 7yd’, yaitu beribadah dengan
tujuan dilihat oleh orang lain; hasad dan dengki.

T : Apakah wajib seorang mukallaf menghiasi hatinya dengan
sifat yang terpuji?

J :+ Iawajib menghiasi hatinya dengan sifat yang terpuji,
seperti ikhlas, tawadhu’, ridha, tawakal, sabar atau
ujian dan cobaan, sabar dalam ketaatan, sabar untuk
meninggalkan segala maksiat, percaya bahwa rezeki
dari Allah swt., benci dunia, memusuhi nafsunya,
dan memusuhi setan.

T : Apakah wajib seorang mukallaf memelihara senna anggota
tububnya yang tujuh?

J : Ia wajib memelihara semua anggota tubuhnya yang
tujuh, yaitu mata, lidah, dua telinga, dua tangan, dua
kaki, faraj, dan perut.
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Dari apakal seorang mukallaf wajib memelibara matanya?
Ia wajib memelihara matanya dari melihat yang
haram, seperti laki-laki melihat perempuan yang
halal dinikahi; perempuan melihat badan laki-laki
yang halal dinikahi; melihat aurat; melihat untuk
menghinakan seorang muslim; dan melihat rumah
orang lain tanpa izin.

Dari apakal seorang mukallaf wajib memelibara lidabnya?
Ia wajib memelihara lidahnya dari dusta; ghibab,
yaitu menyebut saudara semuslim dengan sesuatu
yang dibencinya walaupun benar sekalipun;
namimah, yaitu memindahkan perkataan orang
kepada orang lain dengan tujuan membinasakan;
fitnah; dan bersenda-senda dan tertawa-tawa
dengan tujuan menghina orang lain.

Dari apakabh  seorang  mukallaf  wajib  memelibara
telinganya?

Ia wajib memelihara telinganya dari ghibah, namimab,
dan semua perkataan yang diharamkan.

Dari apakabh  seorang mukallaf wajib memelihara dua
tangannya?

Ia wajib memelihara dua tangannya dari menipu dan
khianat pada takaran dan timbangan; mencuri dan
segala hal yang diharamkan, seperti membunuh dan
memukul orang yang tidak salah.
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T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelibara dua
kakinya?

J : Iawajib memelihara dua kakinya dari berjalan untuk
menikam atau membunuh orang lain atau sesuatu
yang memberi mudharat bagi orang lain, dan
berjalan untuk tujuan yang diharamkan.

T : Dari apakah seorang mukallaf wajib memelibara farajnya?
J ¢ Ia wajib memelihara farginya dari zina, homo, dan
onani.

T :  Dari apakalh seorang mukallaf wajib memelibara perntnya?
J ¢ Ia wajib memelihara perutnya dari setiap yang
haram, seperti makan riba, minum vyang
memabukkan, makan harta anak yatim, dan semua
makanan dan minuman yang diharamkan Allah swt.

T : Sifat apakah yang seyogyanya dilaknkan oleh seorang
mmnkmin yang berakal?

J : Hendaknya ia bersifat khusyu’, yakni rendah diri
kepada Allah; mutawadhi’, yaitu yang merendahkan
diri dan tidak suka dunia; ridha hatinya dengan yang
sedikit; bersedekah; memberi nasehat untuk tidak
bermaksiat kepada Allah; kasih sayang; menyuruh
yang makruf dan mencegah yang munkar; segera
dalam berbuat kebajikan; menjauhi larangan Allah;
taat beribadah yang wajib dan sunah; menyeru
kepada jalan petunjuk; banyak malu; tidak menyakiti
orang lain; berkata jujur dan sedikit; berbuat bakti
kepada orangtua; menyambung tali silaturahim;
sayang kepada semua saudara muslim; takut kepada
Allah;  mengharapkan rahmat-Nya; memberi
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karena-Nya; kasih sayang karena-Nya; marah
karena-Nya; ridha karena-Nya; cinta kepada Allah
dan Rasul-Nya, serta para sahabat dan keluarganya;
cinta kepada ulama dan orang shaleh; dan baik
sangka kepada Allah dan semua orang muslim.
Wallabu a‘lam bishshawab wa ilaibil marji‘n wal ma’ab.
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Rami memohon kepada Allab swt. untuk menghiasi dan menjadikan
kita mencintai semna sifat yang terpujiy dan menjanbkan kita dari
Semna sifat yang ftercela; serta menganugerahi fkita keikutsertaan
sempurna kepada Nabi dan kekasib kita serta orang yang mempunyai
kentamaan atas kita, yaitu penghuln kita, Mubhammad saw. dalam
semna perkataan, perbuatan, dan keadaan karena sungguh Allab
terbadap apa yang dikebendaki-Nya Mahakunasa dan terbadap semna
permobonan hamba-Nya Maha Mengabulkan.

Pengantar Studi Islam | 91



PENUTUP

INI adalah akhir dari segala yang dimudahkan Allah swt.
untuk menulisnya dalam kitab ini. Kitab yang dibutuhkan
oleh para pembelajar yang mulia. Semoga Allah
menjadikannya suci hanya bagi wajah-Nya Yang Mulia dan
menjadikannya sebab untuk mendapatkan surga yang indah.
Segala puji hanya bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga
Allah selalu memberikan rahmat dan kesejahteraan bagi Nabi
kita Muhammad saw., keluarga, dan para sabahatnya. Amin.

Kitab ini selesai dihimpun dan diterjemahkan dengan
pertolongan Allah, Tuhan Yang Maha FEsa, Tempat
Bergantung dan Mahakaya oleh hamba-Nya yang hina, Haji
Muhammad Shaleh bin Hambali Bengkel al-Ampenani al-
Lomboki dari beberapa kitab yang mu'tabarah, yakni
sebagiannya telah tersebut di dalam kitab ini, baik secara
sempurna, pendek, maupun secara ringkas dan semoga
maklum adanya.

Pembaca budiman diharap memperbaiki yang salah dalam
kitab ini dan memaafkanku serta mendoakanku dengan
ampunan karena kedangkalan ilmu dan pahamku. Semoga
Allah swt. memberi hidayah dan taufik-Nya kepada kita
semua karena salah dan lupa itu merupakan sifat dan jati diri
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manusia. Juga bahwa karena salah itu merupakan hal yang
wajar bagi pembelajar, seperti syair:

Sail landis o 1 U8
L;.\...-.eﬂwjé&j».l\

Ratakanlah kepada orang yang tidak mengerti maksudkn
Babwa salab itu adalab hal yang wajar bagi pembelajar

Kitab ini selesai ditulis pada hari Jumat, 16 Ramadhan 1354
H bertepatan dengan 12 Desember 1935 M.

Penutup doa kita ialah albamdulillahi Rabbil ‘dlamin (Segala puji
hanya bagi Allah, Tuhan Pemelihara seluruh alam). Amin.
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11.

12.
13.

DAFTAR PUSTAKA

Fathul Mu'in karangan Syaikh Zainuddin ‘Abdul ‘Aziz al-
Malibari al-Hindj;

Fathul Wabhab karangan Zakaria al-Ansharf;

Hiddayatul Athfal fi Tajwid Kalamillabil Munta'al karangan
TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al-Ampenani;

Hiddyatus Salikin fi Sulnk Maslaki! Muttagin karangan KH.
Abd. ash-Shamad al-Falimbani;

I'anatuth Thalibin karangan Sayyid al-Bakfi ad-Dimyathi
al-Mishff;

Komentar Syaikh Hasan bin Syaikh Sa‘d al-Yamant;
Mathla'ul Badrain wa Majma‘'ul Babrain karangan Syaikh
Muhammad Isma‘il Dawud Fathani.

Pernkunan Melayn Besar karangan Abdul Rasyid al-Banjari;
Reyadbul Wardiyyah fi Ushilit Taubid wa Furiil Figh
karangan KH. Ahmad Khatib al-Minangkabawi;

Sabilal Mubtadin karangan Syaikh Muhammad Arsyad al-
Banjari;

Safinatun Naja fi Ushalid Din wal Figh karangan Syaikh
Salim bin Samir al-Hadhrami;

Sirajnl Huda karangan Syaikh Zainuddin Sumbawa;

Ta'limul Muta‘allim karangan Syaikh Zarjaji.
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